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ABSTRAR

Mama Penvusun © Jaharuddin

NIM : 95.081.0017

Judul Skripsi Peranan Pendidikan Islam dalam Mengantisipas
Paham Animisme di Desa Tubo Kecamatan Sendana

Kabupaten Majene

Skripsi ini membicarakan tentang peranan pendidikan Islam
dalam mengantisipasi paham Animisme di Desa Tubo Kecamatan
Sendana Kabupaten Majene.

Masyarakat Desa Tubo adalah masyarakt religius, namun
masih ada adat dan tradisi nenck moyang mereka yang mewarnal
kehidupan sosial masyarakat. Dengan demikian keberadaan pendidikan
Islam dapat memberikan pengaruh untuk mengembalikan penganuinya
kepada ajaran Islam yang murni. Dengan penelitian penulis yang telah
dilakukan selama ini bahwa penerapan pendidikan Islam di masvarakat
Desa Tubo adalah salah satu  faktor vang berpengaruh dalam
mengantisipasi paham Animisme

Peranan Pendidikan lslam di Desa Tubo adalah merupakan
dasar pembinaan jiwa religius pads masyarakat dengan ditempuh
melalui tiga jalur pendidikan, yaitu : pendidikan informal yang
dilaksanakan oleh lingkungan keluarga, pendidikan nonformal yang
dilaksanakan oleh lingkungan masyarakat dan pendidikan formal vang
berperan adalah pendidikan yang profesional, yang dilaksanakan di
sekolah-sekolah atau madrasah. Ketiga bentuk pendidikan tersebut,
mempunyai peranan dalam mengantisipasi paham Animisme yang dapal
merusak akidah Islam sehingga dapat teratasi.




BAB 1

PENDAHULUAMN

A. Larar Belakang Masalah

Agama lslam merupakan salah satu agama yang ada di
Indonesia, dan hares dipelajari dan diamalkan setiap pemeluknya
sendiri Sejalan dengan segala vang terjadi pada masvarakat dalam hal
carn mengamalkan ajeran agama Islam sangatlah memperihatinkan.
Olehnva ity pendidikan agama Islam perlu memberikan koniribus
untuk memberikan bimbingan dan dorongan terhadap anak dan
masyarakat, dan karena itu Islam dapat diamalkan dan dijadikanlah
s¢bagai petunjuk hidup dalam keschariannyva.

Di era Globalisasi saat ini, segala aspek kehidupan manusia
serba moderen, Bukan berarti kehidupan beragama harus moderen pula.
Namun demikian masih ada anggols dari masyrakal dalam prakiek
keagamoannya masih berpedoman pada ajaran nenek moyangnya yang
berpaham Animisme, yakni masih adanya yang pergi ke kuburan
ataupun ke tempat yang disakralkan untuk memohon petunjuk yang
berupa keselamatan, kekayaan ataupun yong lainnya dengan cara-cara
tertentu yang sangat tidak sesuai dengan ajaran Islam yvang dibawa oleh
Rasulullah saw. Hal ini sering diprakiekkan oleh sebagian masyarakat

di Desa Tubao.




B. Rumisan dan Barasan Masalalr

Dengan memperhatikan fenomena vang terjadi seperti hal-hal
tersebut di atas, maka penulis akan kemukakan rumusan serta batasan
masalah vang terfokus pada pokok permasalahan yang sifalnva sangal
esensinl sebagai berikut ¢

1. Bagaimana peranan pendidikan Islam dalam mengantisipasi
paham Animisme di Desa Tubo
2. Langkah-langkah apas vang harus dilakukan oleh pendidikan

Islam dalam menanggulangi paham Animisme di Desa Tubo,

C. Hiporesis

Dari pokok permasalahan d&i atas, maka penulis akan
memberikan jawaban wvang sifainya sementiara yang kebenarannya
masih perlu diuji melalui suatu penelitian

1. Peranan pendidikan Islam dalam mengantisipasi paham
Animisme di Desa Tubo depat dilaksanakan den diterapkan melalu
peranan Madrasah dan peranan guru agama lslam serta peranan imam
Masjid dalam memberikan contoh dalam pelaksanaan sjaran Islam d
tengah masvarakat.

2, Langkah-langkah yang harus dilakukan adalah menanamkan
benih-benih keimanan kepada anak-anak serta orang tua anak dan

mengadakan suatu acara yang bersifat keagamaan untuk memberikan




penvuluhan tentang ajaran agama Islam yang sebenarnya, vang dibawa

oleh Nahi Muhammad saw

D. Pengertian Judul

Skripst ini  berjudul “Peranan Pendidikan Islam dalam
Mengantisipasi Paham Animisme di Desa Tubo Kecamatan Sendana
Kabupaten Majene”

1. Peranman

Bagian yang dimainkan seorang pemain (dalam film, sandiwara,

dsb.) : la berusaha bermain baik dalam semua vang dibebankan

kepadanya. Atau tindakan vang dilakukan oleh seorang dalam
sualu peristiwa.

Peranan yang dimaksud dalam skripsi int adalah pendidikan

lslam mempunyai peranan vang besar dalam mengantisipasi paham

Animisme di Désa Tubo Kecamatan Sendana Kabupaten Majene,

2. Pendidikan fslam

Drs. Ahmad D. Marimba mengemukakan pendidikan Islam adalah
bimbingan veng diberiken scseorang kepada sescorng agar i3
berkembang secara maksimal sesuai dengan ajaran Islam.’

Pendidikan lslam vang dimaksud di sini adalsh sualu usaha
vang berupa bimbingan serta arahan terhadap amak dan masysrakal

sehingga diharapkan dapat memahami dan mengamalkan ajaren-ajuran

'Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamns Sesar Bahasa lndonesia (Cet. 1, Balal
Pustaka, 1991}, h 751

*Dr. Ahmadd Talsir, More Perscicliler die Perspekif Inkar (Baodung = PT. Remaja Rosda
Karya, 1992), h. 32




Islam dan dijadikannya sebagai jalan untubk mencapal sualu kehidupan
yvang lslami
3. Paham Amimisme

Animisme adalah kepercavaan kepada roh-roh yang mendiami
sekalinn benda (pohon, batu, dsb).'

Paham Animisme yang dimaksud di simi adalsh  suatu
kepercayaan yang meyakini bahws bends-benda tertentu mempunyai
roh dan kekuatan tersendiri dan dianggap sakii.

4. Desa Tubo
Desa Tubo adalah salah satu desa di wilayah yang ada di

Kecamatan Sendana Kabupaten Majene.

E. Tinjauwan Pustaka

Dengan memperhatikan pokok masalah dalam tulisan ini,
yakni scjauh mana peranan pendidikan Islam dalam mengatisipasi
paham Animisme di Desa Tubo, dan langkah-langkah apa yang harus
ditempuh dalam menanggulanginya. Hal ini ada relevansinya dengan
sejumlah teori yang terdapat dalam beberapa buah buku Seperti vang
terdapat dalam buku Jmu Pendidikan dun Perspekttf  Islam,
Pen‘r;mdhrgun Agama 1, Jiwa Keagamaan Membentuk Manusia

Seutuhnya, Dienul lslam, Beberapa FPemikiran Fentang Pendidikan

W15 Poerwadarminga, Komwes Dmwes Sofweser fackonesia (Cet. VI lakana - Balni
Pustaka, 1983), h 48




Istam. dan beberaps vang lain vange ada relevansinya dengan pokoh
muasalah yang akan di bahas dalam skripsi i

Pokok masalah yang penulis teliti ini adalah benar merupakan
hal yang mendasar karena berhubungan dengan agidah dan kevakinan
Sehingga dengan demikian penulis sanpat antusias untuk menchiti dan
mencari jalan pemecahan untuk kembali menyadari dir dan kembali ke

aqidah yang benar yvaitu sesuai dengan ajaran Islam yang murm

F. Merode Penelitian

Dalam penvusunan skripsi ini, penulis menggunakan beberapa
metode, vaitu mencakup metode pelaksanaan penclitian, metode
pendekatan, metode pengumpulan data serta metode pengolahan atau
analisis data

|. Metode Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan penelitian vang dilakukan oleh penulis adalah
meneliti tentang realitas vang terjadi dalam masyarakat, yaitu peranan
pendidikan Islam dalam mengatissipasi paham Animisme di Desa Tubo
Kecamatan Sendana Kabupaten Majene,

2. Metode Pendekatan

Dalam metode pendekatan ini, penulis menggunakan metode

pendekatan  kependidikan dan  psikologis  seria filosofis  vang

memberikan nuansa pola pikir tentang peranan pendidikan Islam dalam




i

pembinaan masyarakal [slam dengan lujuan untuk meningkatkan
Lualitas iman pada manusio
3. Metode Pengumpulan Data

Dalam penyusunan skripsini, penulis menggunakan beberapa
metode pengumpulan dita sebagai benkul
4 Penelitian Kepustakaan, vakni penulis mengumpulkan dala dengan
jalan menclaan dan membaca beberapa buku ilmiah yang ada
relevansinya dengan masalah vang penulis angkat dalam skripsi ini.
Dalam hal ini penulis menggunakan dua teknik pengutlipan, vaitu

1} Teknik kutipan langsung, yakni dengan jalan mengulip langsung
teori dari buku tersebut sesuai dengan aslinya tanpa ada perubahan
sedikit pun.

2} Teknik kutipan tidak langsung, vakmi dengen jalan mengulas,
menyimpulkan, mengurangi atau menambah uraian dengan jalan tidak
mengurangi maksud dan tujuan dar teori tersebut.

b. Penelitian lapangan, yailu dengan mengumpulkan daia dengan jalan
penulis langsung terjun ke obvek lapangan atau sasaran penclitian,
yang ada relevansinya dengan judul skrips) yang dibahas.

Dalam hal ini, penulis menggunakan beberapa cara atay teknik
s.r.-hl':gn:i berikui -

1} lnterviu, vaitu metode pengumpulan data vang dilakukan secara
langsung yakni mengadakan wawancara kepada informan yang

ditetapkan sebagai obyek penelitian.




T

2} Observasi, yaitu pengamatan langsung yang dilakukan oleh
penulis terhadap obyek yang diteliti dengan sistematis mengamati
peristiwa-peristiwa vang terjadi pada suatu wakiu dan pada tempal
tertentu.

37 Sampling, yaity metode yvang dingunakan untuk mengumpulkan
data dengan cara random, artinya semua individu dalam populasi diben
kesempatan yang sama untuk dipilih menjadi anggota sample.

Pengambilan sampling ini, penulis menggunakan cara random
sampling lerbatas. Artinya bahwa bukan ditujukan kepada semua
populasi individu masvarakat Desa Tubo, melainkan hanva pada sub
populasi individu, vaitu hanya sebagian saja dari masyarakat Desa
Tubao

4 Metode Pengolahan dan Analisa Data

Setelah data yang diperlukan telah diperoleh di lapangan,
maka yeng akan dilakukan adalah pengolahan dan analisa data. Pada
dasarnya metode ini dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu dengan
cara kualitatif dan cara kuantitatif Sehubungan dengan ini, penulis
menggunakan semua cara terschul.

Namun sebelum sampai kepada proses analisa data penulis
terlebih  dahulu melakukan pengolahan dats wawancara. Scbab
pengolahan data tersebut merupakan kegiatan pendahuluan dari analisis

kuantitatif
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Untuk mengolah datn vang ada penulis mengambil tiga metode
vallu
1 Induktif. Menurut Nana Sudjena bahwa proses berpikir induktif
adalah mengambil kesimpulan dengan dimulai  dari  perlanyasan-
pertanyaan atau fakta-fakta khusus menuju kepada kesimpulan umum.’
Jadi metode induktif adalah susu metode yang digunakan dengan jalan
mengupulkan data-data yang hersifat khusus kemudian dianalisa untuk
memperoleh kesimpulan yang umum.
b Deduktif, Yaitu, suatu cara berpikir dengan jalan mengacu kepada
masalah vyang bersifat umum, temudian ditarik kesimpulan yang
hersifat khusus. Sutrisno Hadi mengemukakan bahwa dengan deduktif,
kita berangkat dari pengetahuan yang bersifat ymum dan bertolak dari
pengeiahuan yang umum itu kita hendak memulai dari suaty kejadian
yang sifatnya khusus.*
¢. Komparatif. Yaitu suatu metode perbandingan vang dipergunakan
untuk mengadakan perbandingan antara salu data dengan data lainnya,
kemudian penulis mengambil kesimpulan  seérta mengemukakan
pendapat sendiri secara obyektif, vang lebih sesuai dengan masalah

yang dibahas.

“wana Sudjana, Tiwsnrgar Peemsman Aar limiah (Cet. 1, Bandung @ Simar Bang,
10885, h 35-36

YSutrisno Hadi, Methodaliizy Research, Tilid 1 (Jaknna - Yayasen LIGM, 1598), b, 42




G. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Setiap aktifitas ilmiah yeng dilakukan akan terasa hambar
apabila tidak ada tujuan dan kegunaannya yang akan dicapai serta
manfaat vang bisa dipetik. Di dalam hal ini tujuannva tergambar pada
objek  yang merupakan  sasaran penelitian  dengan  sangal
memperhatikan pokok masalah schagai bahan acuan, baik dalam
penelitian maupun dalam pembahasan skripsi ind

1. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah
sebapgai berikut :

a. Untuk mempelajari lebih mendalam tentang sumber-sumber dan
bahan dalam rangka untuk mendapatkan ilmu pengetahuan tentang
peranan pendidikan Islam dalam mengatisipasi paham Animisme di
Desa Tubo.

b. Untuk mengkaji dan mengevaluasi kembali tentang sisiem
penerapan yang dilakukan oleh para gury agama dan para imam dalam
usaha penanaman nilai-nilai iman  yang direalisasikan dalam
perigamalan ajaran agama fslam yang dipakai sclama inmi, sehingga
penulis dapal mengambil tindakan apakah cara tersebut masih perlo

untuk diterapkan atau perlu ada cara lain yang lebih efeknf
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2. Kegunaan Penelihian

Peluksanagn penelitian yang dilakukan oleh penulis berguna
untuk
4. Hasil penelitian imi akan bermanfaat bagi para guru agama lslam
dan masvarakat pada umumnya.
b. Hasil penelitian ini akan bermanfaal pula bagi penulis sendicl
Secars formal, tulisan i merupakan keiengkapan syaral dalam rangka
penyelesaian studi pada Sekolah Tinggi Agama Islam Negen Pareparc

program Pendidikan Agama lslam

H. Garis-garls Besar Isi Skripsi

Skripsi ini  berjudul “Peranan Pendidikan Islam dalam
Mengantisipasi Paham Animisme di Desa Tubo Kecamatan Sendana
Kabupaten Majene™. Secara keseluruhan penulis membagi ke dalam
lima bab.

Bab pertama dari skripsi ini adalah merupakan bab
pendahuluan, yang berisi tentang latar belakang masalah, rumusan dan
hatasan masalah, hipotesis, pengertian judul, tinjauan pustaka, metode
vang digunakan, tujuan dan kegunaan penelitaian, dan pada akhirnya
dilengkapi dngan garis-garis besar 151 skripsi.

Bah kedus adalah menguraikan tentang gambaran singkat Desa

Tubo, vang meliputi keadaan geografis, keadaan penduduk, keadaan
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pgama dan kepercayaan masvarakal, keadaan sosial budaya, dan adai
istindal vang berlaku serta lembaga keagamaan dan fungsinys

Bab ketiga adalah merupakan pembahasan teoritis dalam stips
ini, vang membahas lentang pendidikan lslam dan kepercayaan
Animisme, VAang uralannya meliputi arti  pendidikan Islam dan
kepercayaan Animisme, dasar dan tujuan pendidikan Islam serla
kepercayaan Animisme, dan pengeruh kepercayaan Animisme dalam
masyarakat Desa Tubo,

Bab keempst adalah merupakan inti pokok pembahasan dalam
skripsi imi. Pembahasannya udalah  pendidikan Islam  dalam
mengantisipasi paham Animisme di Desa Tubo, oleh karenanya perlu
dijelaskan secara empiris teniang peranin pendidikan Islam dalam
mengantisipasi paham Animisme di Dess Tubo, sikap dan bentuk
kultus Animisme dalam masyarakal, langkah-fangkah pendidikan Islam
dalam mengantispasi Animisme d Desa Tubo.

Akhirnya skripsi ini ditutup dengan bab kelima yang berisi
kesimpulan-kesimpulan pokok dari masalah vang dikaji dan dibahas
Ditutup dengan saran-saran pen ulis sebagai pelengkap dan upaya dalam
membantu proses kemurnian keyakinan yang berdasar pada ajaran yang
dibawa oleh Nabi Muhammad saw. kepada umal manusia khususnyu

kepada masyarakal Desa Tubo.
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GAMBARAN SINGKAT DESA TUBO

A. Keadaan Geografis, Penduduk, Kehidupan Sosinl  Ekomomi,
Agama, dan Kepercayaan Masyarakat

Desa Tubo sebagai salah satu desa yang berada di Kecamatan
Sendana. Permukaan tanahnya terdiri atas dacrah pantai, daratan dan
pegunungan. Desa Tubo terdirt atas enam dusun yang masing-masing
dipimpin oleh seorang kepala dusun atau kepala lingkungan Desa
Tubo adalah desa yang terjauh dari lbukota kabupaten vakni 63 km
atau Kota Majenc.

Desa Tubo mempunvai ikiim yang sedang, dihum oleh
penduduk yang scbagian besar berprofesi sebagai petani dan nelayan,
sehingga penghasilan mereks lergantung pada sektor tersebui, dan
hanya sebagian kecil yang punya profesi sebagai pegawal negern

Untuk lebih jelasnya, penulis akan menjelaskan mengenai

letak wilayah pemerintahan Desa Tubo sebagal benikui

- Sebelah Utara Desa Sambabo (Malunda)
- Segbelah Selatan - Desa Onang

" - Sebelah Barat Selat Makassar
- Sebelah Timur Kabupaten Polmas
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i. Keadsan Penduduk
pada bulan Januari 2000, jumlah penduduk kurang lebih 2.506
jiwa, hal ini dapat dilihat pada tabel di bawah ini, jumlah penduduk

tiap dusun :

Tabel 1

Keadasan Penduduk Desa Tubo Tahun 19992000

I

No. ! Nama Dusun /Lingkungan Jumlah |
1. | Baturoro 606
2. |Tntik1-.u- 201
3 | Lombo'na 409
4. | Kulasi 388
5 | Taraweki 447
6, T!l_b'l:l 460

Jumlah 2.506 ]

Sumber data : Papan Potensi Desa Tubo, 13 Maret 2000
Luas Wilayah Desa Tubo adalah 56 km’. Walaupun Desa Tubo
cukup luss, namun sebagian besar penduduk hanya menempati daerah-
daerah pesisir sebagal tempai pemukiman, sedangkan selebhnya di
manfaatkan sebhagai perkebunan.
2 Keadaan Kehidupan Sosial Ekonomi
Pada dasarnya perckonomian di Desa Tubo cukup baik bila

dibandingkan dengan desa-desa lain yang ada di Kecamatan Sendana.
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Sebagaimana disebutkan di atas bahwa sumber penghasilan
masyarakat Desa Tubo vang paling dominan adalah pertaman dan
nelavan, Mereka juga bersemangail membangun desanya sendiri dengan
faktor kesadaran dan gotong royong sebagai satu wujud persaudaraan.

Sumber/Lapangan pecaharian masyarakal Desa Tubo dapa

dilihat pada tabel bertkut ini

Tabel 11

Lapangan Kerja Penduduk Desa Tubo Tahun 1999/2000

| No. Jenis Pekerjain | Jumlah |
| | Petani | 110 |

! 2, | Nelayan 19
3. | Peternak | 54 ‘

| 4. |Pedagang a0

5. | Pegawai Negeri 45
6. | Industri/Kerajinan 45 |
7. | TNI/POLRI 5 |
Jumiah 528 |

Sumber data : Papan potensi Desa Tubo, 13 Maret 2000

- Dengan memperhatikon tabel tersebut, maka sangatl jelas
bahwa sumber perckonomian masyarakat Desa Tubo adalah secktor
pertanian dan nelayan, sektor yang lainnya adalah merupakan

pelengkap.
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3 Keadaan Agama dan Kepercayvaan Masyarakal

Penduduk Desa Tubo adalah mavoritas beragama Islam. Kalau
kits berbicara tentang agama dan kepercayvaan warga masyarakai Desa
Tubo, cukup menggembirakan. Karena warga masvarakat sangal
antusias menjalankan ajaran agama dar setiap pemeluknya masing-
masing. Namun demikian ajaran agama 1slam belum begitu terpatr
secars murni dan benar dalam kehidupan, oleh karena adanya paham
vang lain yang mercka percayai selain dari Islam  yaity paham
Animisme vang sangal memuliakan benda-benda tertentu. Berikul ini
penulis mengemukakan keadaan agama dan sarana peribadatan melalul

tabel benkul 1 .

Tabel 111

Penganut Agama dan Sarana Peribadatan Desa Tubo
Tahun 1999/2000

No. Agama Tumlah Sarana lbadah |
| Penganul Masjid | Musallabh  eregn |
1. |Islam 2,495 g §F 1 =
2. | Knsten | [ % . | B
3. «| Lain-lain 5 - 5 l:_ x
Jumlah 2506 | 6 e

Sumber data : Papan potensi Desa Tubo, 14 Maret 2000
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Tabel di atas menunjukkan bahwa penduduk Desa Tubo adalah
mavoritas sgama Isiam Hal ini berarn bahwa agama vang dianut aleh
masyarakal sangal menggembirakan, akan tetapi masih terdapat di
tengah-tengah masyarakal yang menganut paham di samping ajaran
Islam, lerutama paham Animisme.

Persoglan lslam dalam masyarnkal sangal kuat dan mereka
ingin berjihad fisabilillah kalay adas mnon lslam yang mencoba
mengganggu agamanya Menurul Salghuddin, vang jelas masyarakal
Desa Tubo sangat fanatik terhadap islam dan berkevakinan bahwa satu-
satunya agama yang diterima di sisi Allah hanyalah agama Isiam.’

Dari pengamatan penulis, bahwa di Desa Tubo masih terdapat
cara-cara tradisional yang biasa dipraktekkan, tlerutama dalam hal
mengunjungi kuburan yang sangal mercka sakralkan vaitu kuburan

Tomassalama di Salabulo

B. Keadaan Sosial Budaya dan Adat Istiadat yang Berlaku

Mengingat letak Desa Tubo yang cukup jauh dari kota Majene,
maka tentu saja sarana pendidikan yang ads masih sangat terbatas
jumlahnya. Hingga saal ini fasilitas vang ada yaitu Sekolah Lanjutan

Tingkat Atas sangal kurang,

1% alahuddin, Tmam Magjid Taraweki, “Wawancars,” Taraweki/Salabubo, 09 Maret 2000,
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Dalam hal ini, yang banyak membaniu adalah scholah-scholah
swasta seperti sekolah vang dibina oleh Darud Da'wah Wal lrsyad
(DD1), yang membina mulai dari tingkal Madrasah Ibtidaivah sampai
pada lingkat Madrasah Alivah,

Secara lengkapnva lembaga pendidikan vang ada di Desa

Tubo, dapal dilihat pada tabel berikut

Tabel 1V

Sarana Pendidikan di Desa Tubo Tahun 19992000

Hl.‘r-;_: Jenis Sekolah ! Jumlah
L I Sekolah Dasar , 4 ,
2. I Madrasah Ibtidaiyah Swasta I
- 4 | Madrasah Tsanawiyvah Swasta | I
4. | Madrasah Alivah Swasta I- |
i Jumilah 7 !

Sumber data : Papan potensi Desa Tubo, 14 Maret 2000
Jika dilihat dar Fasilitas belajar mengajar, maka lembaga-
lembaga pendidikan itu jugs sangat minim, seperti sarana
perpustakaan, laboratorium untuk tempat praktek masih belum
mem.adli. sehingga sering menghambat proses kelancaran pendidikan,
Seperti halnya pada sckolah swasta (DDI) yang ada di
Lombo'na Desa Tubo, masih kurang fasilitas pendidikan, namun

demikian dalam proses belajar mengajar tetap berjalan dengan lancar.




(5.}

Demikian juga sumber duye manusia yang ada di Desa Tubo
holeh dikatakan mempunvai tingkatan atau bervariasi sesual dengan
jenjang pendidikan yang dilalui, Untuk lebih jelasnya benkul in

penulis akan kemukakan tabel tentang tingkat pendidikan sebagai

berikul
Tabel ¥
Tingkat Pendidikan di Desa Tubo Tahun 19962000
No. Tingkat Pendidikan Jumlah

1. | Tidak pernah sekolah 159

2 iITl'duk tamat SD/sederajat 702
3. | Tamat SD/sederajat 1. 488 :
4. | Tamatan SLTP/sederajat B9 |
5. | Tamatan SLTA/sederajat 46 |
6. | Tamatan Akademi 1 !
7. | Tamatan Perpuruan Tinggi 18 |
Jumlah 2.506 ‘!

Sumber data : Papan Potensi Desa Tubo, 14 Maret 2000

Dari tabel tersebut di atas telah menunjukkan suatu
p:m;hum&n bahwa pada dasarnya masyarakal [esa Tubo adalah
masyarakat vang berpendidikan. Namun demikian bahwa masih ada

vang lidak sempat menyelesaikan pendidikannya utamanya pendidikan
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dasar. Tetapi mereka ifu mempunysi segudang pengalaman vang &
dapal dari peranlauan.

Adupun adat istiadat vang berlaku pada masvarakat Desa Tubo
adalah sebmgai berikul

1. Upacara Adat Perkawinan

Tata cars adal perkawinan dalam masvarakal Desa Tubo
memakai adat Tanah Mandar vang berbaur secara [slam sehagar agama
vang mayoritas di Tanah Mandar.

Upacara perkawinan adal mandar dengan mengikubl urutan
kegintan sebagai berikul : yang pertama yang harus dilakukan adalah
“messexi™ (laoi mappetiwlean keadaanna calon  batnena). Arlinya
apakah perempuan tersebut tidak punva kekasith ataw die bebas
“Mittumae” (laoi mappannasse siola mambawa tol aru la ranapake
roawainenn migkappa). Artinya melamar ke pihak perempuan dan
membawa kelengkapan pakaian perempuan dan alat kosmetik untuk
kecantikan, Maka di lanjutkan scara “maftanda jari™ (loe  bont
mappinaaval ani pura  nipaw, apa  melol natarimai wtaw  andani
nafurimg erne nafarimal langsung tomi napelinvlei akkeanna) Artinys
pthak laki-laki menanyakan pada pihak perempuan spa lamarannya
diterima atau 1idak, dan kalau diterima maka pihak laki-lak) langsung

menanyakan berapa mas kawinnya dan berapa uang yang naik.’

M Djapat T, Tokoh masyarakat Desa Tubo, “Wawancara,” Baturroro, 09 Marer 2000,
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Acara selanjutnva adalah menanyakan kembahh mengenar wing
belanja dan Mas kawin apa vang disepakati oleh pihak laki-lak: dan

pihak perempuan ataw “Miftale”

Acara Mittule adalah svatu kunjungan dari pihak laki-laki kepada
pihak perempuan untuk mengadakan pembicaraan hal-hal vang
bertalian dengan acara perkawinan seperti kapan waktunva
pernikahan, berapa belanja perkawinan dan setelah ada kata
sepakat dari kedua pihak, maka kedua pihak melakukan acara
(Mangayu-ngayu) artinva membawa apa yang diminta oleh prhak
perempuan dan selanjutnya diadakanlah acara pernikahan antara
laki-laki dan perempuan.

Setelah acara pernikahan selesai, maka dari pihak perempuan
mengadakan kunjungan kepada pihak laki-laki yang berselang wakiu 3
hari setelah selesai pernikahan Acara ini disebut juga “Messita™.
Setelah acara kunjungan telah selesai maka kedua pasangan suami istri
bebas menentukan masa depannva sendiri.

2. Upacara Adat Kelahiran

Upacara kelahiran merupakan salah sau tradisi yang juga kil
jumpai pada masyarakat Islam. Upacara kelahiran atau agiqah sudah
dikenal merata oleh masvarakni, schingga agigah pada pemahaman
masyarakat sudah menjadi suatu tradisi yang disambut sesudah
kelahiran anak. Pada acara agigah para keluarga, sahabat dan tetangga

beramai-ramai datang membantu sambil membawa hadiah secara ikhlas

sesuai dengan kemampuannya.

“Mas'ud, Tokoh masyarakat, “Wawancra,”, Tatakko, 09 Maret 2000
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Pada puncak acara aqigah diadakan pembacan barazanji oleh
imam Masjid setempat dan pars keluarga dan dilanjutkan dengan
pemotongan rambut sebanyak tujub kali oleh orang-orang lerientu.
3. Upacara kematan
Kalay ada anggota masvarakmt meninggal dunia, maka segenap
keluarganya, warga masyarakal dan telangga datang melavak dan turul
berduka cita dan turut membantu dalam penguburan jenasah. Jenasah
taki-laki dimandikan oleh laki-laki dan begitu juga sebaliknya Tetapi
yang lebih divtamakan adalah dan kerabal yang lerdekal
Acara perhitungan hari peaguburan jenasah yang dimaksudkan
untuk menetapkan hari upacars keselamatan. Upacars kesclamian vang
dilaksanakan vaitu selamatan harl ketiga, selamatan hari ketujuh,
selamatan hari keempat belas, keselamatan pada hari keempal puluh
dan keselamatan pada hari keseratus stau “Baca Puranna”™. Kelau hari
keseratus belum sempat dilaksanakan karens sesualu hal, maka secara
tradisi vang berlaku pada masyarakal Desa Tubo, maks boleh
dilaksanakan pada hari yvang keberapa saja sesual dengan kesiapan dan
kescmpatan keluarganyn. Pada hari yang keseralusnya itu pelaksanaan-
nya secara agama yaile mengadakan pembacaan Do’a Tahlil oleh
semua yang hadir dalam acara tersebut. Adapun banyaknya Do’a Tahlil

vang dibaca adalah sebanyak 10.000 kali ateu boleh lebih dari itu.
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4 Pemenntahan

Hubungan pemerintah dan rakvat berlangsung sangat toleran.
Artinya scgala sesualunya atas dasar musvawarah sehingga rapat-rapal
desa sangat diutamakan dalam mengurus kepentingan bersama.

Dari segi kultural pemerintahan, warga masyarakat Desa Tubo
masih sangal banyak terikar pada tradisi dan budava lokal misalnya,
dengan menganul sistem “pallulu Areang” atau persaudaraan. Sistem
ini masih banyak kita jumpai pada suasana kehidupan sehari-hari,
misalnya pada pelaksanaan perkawinan, kerja bakti  dan  lmin
sebagainya.

Sistem kekerabatan dan suasana kekelusrgaan pada
masyarakat Desa Tubo sangal kuat, sehingga jiwa golong FOYONE,
persatuan dan kesatuan adalah merupakan prinsip yang selalu harus
merckn pegang,

Sifat gotng royong dan tolong menolong dalam hal vang baik
sangat ditekankan oleh lslam. Sebagaimana Allah berfirman dalam

sural Al-Maidah ayat 2 yang berbunyi
-

8 P o Lag N\ g I e o I PR i
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KGNS
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I'I:‘l,'ﬂ L_.I'!'_j U
*  dan tolong menolongiah kamu dalam mengerjakan kebaikan

dan taqwa, dan jangan tolong menalong dalam berbuat dosa dan
pelanggaran.™

‘irepartemen  Agama  RI AlQwr'an dan Terjemuhanwoe  (Jakarta . Yaynsan
MWWWHIWIMH.IH
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Jelaslah bahwa dalam masvarakat Desa Tubo adat istiada

masih sangat kuat dalam kehidupan Kekeluargaan

C. Keadaan Lembaga Keagamaan Serta Fungsinya

Di Desa Tubo, lembaga keagamaan wvang sering mercka
tempati adalah segala bentuk sarama peribadatan, atau 1empat
pelaksanaan ajaran agama Islam. Seperti Masjid atau Mushollah,
madrasah-madrasah dan tcmpat-tempat  terfentw  seperti  rumah
penduduk/warga masyarakat yang bersedia untuk ditempati.

Lembaga keagamaan vang ada di Desa Tube yang lebih
menonjol atau lebih aktif adalah majelis Ta'lim dari tiap dusun yang
ada di Desa Tubo.

Untuk lebih jelasnya penulis akan kemukakan lewat tabel

berikut ini ;




Tabel VI

Lembaga Keagamaan di Desa Tubo Tahun 19599/ 2000

Hq} Lembaga keagamaan - Jumlah |
: |. | Pengajian Remaja Masjid | o l.
| 2. | Pengajian TPA : (2] |
| 3. | Penyulubhan Agama Islam 2
| 4. | Majelis Ta'lim ! i
|i Jumlah !| 20

Sumber data : Papan potensi Desa Tubo, 13 Maret 2000

Dari tabel tersebut di atas, menggambarkan bahwa lembaga
keagamaan yang ada di Desa Tubo cukup menggembirakan Kegialan
dari lembaga keagamaan tersebut pada umumnya dilaksanakan di
Masjid, Mushollah serta dirumah warga masyarakat tertentu

Begitupun masyarakatr Desa Tube, juga tidak ketinggalan dari
kegiatan untuk penyelenggaraan peringkat hari-hari  besar lelam
sebagaimana dilakukan oleh masyarakat Islam yang lainnya di luar
Desa Tubo, Peringatan hari-hari besar Tslam tersebut seperti

1. Memperingati Maulid Nabi Besar Muhammad Saw.

Pelaksanaan kegiatan maulid Nabi Muhammad saw. disponsori

oleh remaja Masjid yang bekerja sama oleh panitia pembangunan

Masjid setempal.
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Tujusn utema peringatan Maulid Nabi Muhammad saw. adalah
agar umat islam selalu melaksanakan ajiran-ajaran agama sepertt vang
dilakukan dan dicontohkan oleh Nabi Muhammad saw. schagai sun
teladan bagi seluruh umat manusia terkhusus umat Islam.

2, Peringatan Nuzulul Qurian

Peringatan ini dilakukan pada setiap bulan suci Ramadhan.
Kegiatan ini juga disponsori oleh remaja Masjid vang pada intinya
supava masyarakat Islam di Desa Tubo dapat mengetahu wakiu
diturunkannys Al-Qurian pada bulan suci Ramadhan, yang memuat
banyak petunjuk untuk dipedomani

Dalam peringatan Nuzulul Quran diupavakan bagaimana
masvarakat lslam di Desa Tubo dapat merasa memiliki Al-Qur'an dan
dapat dijadikan petunjuk yang uwtama dalam setiap aktivitasnya

Dengan demikian masvarakat lsiam di Desa Tubo merasa
berkewajiban untuk lebih gat mempelajari Al-Qur’an dan dapat
mengamilkan dalam kehidupan sehari-hari. Umal Istam dituntut untuk
memeliharn keagungan dan kemurnian  Al-Qur'an dengan cara
pengamalannya dalam hidup

3, Peringatan Isra dan Mi'ra)

Peringatan 1sra dan Mi'raj selalu diperingati oleh masyarakat
Islam di Desa Tubo pada setiap bulan Rajab. Pelaksanaannya bertujuan
untuk mengetahui latar belakang peristiwa Isra dan Mi'raj tersebut,

Peristiwa ini berlangsung begitu cepat dan singkat yang di dalamnya
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menghasilkan  perintah  shalay lima  waktu schari semalam. Ini
membuktikan ke-Maha Kuasa-Nya Allah swt  Sebagaimana dalam

firman-Nyva da!ﬂm surat Al-lsra ayat 1 berbunvi ! o)
LI & hoa W

W‘J' f'_l#‘m-i'u”‘*-*lm--” Sy J-ﬂluﬁ*“
t“““; ZATEA IR ST PadE /@ ERIBA ]
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Artinya : Sl A
-

‘Maha Suci Allah yvang telah m:mpﬂqnlnnknn hamba-Nya pada
suatu malam dari Al-masjidil Haram ke Al-Masjidil Agsho 9ang
telah kami berkahi sekelilingnya agar kami perlihatkan kepada-

nya sebagian dari tanda-tanda kebesaran kam, Scsung:uuhnya Dia
adalah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.™”

Avat tersebut adalah dasar dari peringatan Isra” Mi'raj Nabi
Besar Muhammad saw. vang selalu diperingati oleh masvarakal Islam
di dunia, khususnya masyarakat Islam yang ada di Desa Tubo.

Adapun tradisi pelaksanaan Isra” Mi'raj Nabi Muhammad saw.
vang berlaku di Desa Tuba adalah sama seperti yang dilaksanakan olch
masyarakat Islam di daerah lain, Pada dasarnya peraysan lsra’ Mi'raj
dilaksanakan di Masjid dan Musallah vang dihadinn oleh para tokoh

masyarakat pemuka agama dan para undangan serta anak-anak.

“Ihidd., b 424




BAB I

PENDIDIKAN ISLAM DAM KEPERCAYAAN ANIMISME

Dalam bab ini, penulis akan menguraikan beberapa pengeriian
pendidikan Islam yang dikemukakan oleh para ahli dasar dan tujuan
pendidikan Islam dan kepercayvaan Animisme pada masyasrakat

Pendidikan Islam merupakan pendidikan yang bersifal Islam
yang bersumber dari Al-Qur’an dan Sunnah Mabi, yang dapat
menanamkan suaty nilai kepribadian vang utama yang terwujud dalam

sikap dan tingkah laku yag sesuai dengan Islam

A. Arti Pendidikan Istam dan Kepercayaan Animisme

1. Pengertian Pendidikan Islam
pada hakeckatnya pendidikan adalah ikhtiar manusia sebaga
modal vang utama dalam kehidupan, untuk kesejahteraan hidup baik di

dunia maupun di akhirat

Drs. Svariman Saini, mengatakan bahwa pendidikan Islam adalah
ysaha untuk mengembangkan fitrah manusia dengan ajaran Islam
agar tercapai kehidupan manusia vang makmur dan bahagia,
sedang fitrah manusia ity adanya di dalam kalbu,'

Rerdasar dari arti pendidikan Islam di atas, berarty pendidikan

lslam adalah ikhtiar manusia dalam mewujudkan fitrah manusia

s, Syaheninan Zaini, Prossipprinsip dalom Kewwepsd D (Jukarta - Kalam Mulia,
1986), b 53
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sebagai landasian utama dalam kehidupan, univk mengapas kebahaygiaan
dunia dan akhirat

Pendidikan lslam pads prinsipnya adalah ikhtiar manusia
untuk membanty dan mengarahkan fitrah manusia supayva berkemhang
sampni titik maksimal yang dapat dicapal dengan tujuan yang akan
dicita-criakan

Defenisi  pendidikan  Isiam  lebih  lanjul penulis  akan

kemukakan pendapat para ahli pendidikan sebagai berikut .

Drs Ahmad D. Marimba, pendidikan Islam adalah bimbingan
Jatmani dan roham berdasarkan hukum-hukum agama Istam
menuju kepada terbentuknya kepribadian utama menurut ukuran-
ukuran islam ~

Dalam pengertian yang lain Hasan Langgulung berpendapat

schagai berikut

Pendidikan lslam adalah konsep-konsep yang bertalian satu sama
lain dalsm rangka pikiran vang satu bersandar pada prinsip-
prinsip dan nilai-nilai yang dibawa oleh Islam, dan kalau
dilaksanakan pelakunya akan bertingkah laku sesuni dengan
agidah Islam.’

Jndi pendidikan lslam merapakan suatu usaha yang dilakukan
dalam bentuk bimbingan atau pertolongan secara sadar vang dibernikan
oleh pendidik kepada si terdidik dalam hal perkembangan jasmani dan

rohani ke arah kedewasaan dan dalam terbentuknyva kepribadiun

s, Ahmad D Marimba, Perspotor Fifsafat Pencidiban Isfam, (Cet VIIT, Bancdung
PT. Al-Ma'asif, 1989), b 23

Speof Dr. Hasan Langgulung, Seherapa Pemikiran Teroarng Pewclichikan Iowm, (Cel. 1
Aandung  PT. Al-Ma'arif, 1974), b 185
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muslim. Pengarahan dan bimbingan vang dilakukan oleh pendidik
harus berdasarkan pada petunjuk dan ketentuan Islam, sedangkan
kepribadian muslim adalah kepribadian vang memiliki dan mevaking
nilai=nilai 1slam dan mengaktualisasikan dalam kehidupan sehan-hart.
? Pengertian Animisme

Setelah kita menjelaskan pengertian pendidikan Islam tersebut
di atss, maks dapatlah kita memahami secarn mendalam tentang
pendidikan |slam menurut ukuran lslam itu sendiri. Dengan demikean
selanjutnya akan dikemukakan arti Animisme menurut para ahli

sehagai berikut :

Drs. H. Abd. Muiz Kabry, Animisme adalah suatu sistem
kepercayaan masyarakat primitif yang menganggap bahwa seliap
makhluk selain manusia, dan setiap tumbuhan, serta setiap
tempat yang penting mengandung nyawa.”

Dalam definisi yang lain sebagai berikul

Animisme berasal dari kata Awima, Animge dari bahasa latin,
Animis dari bahasa Yunani, Avepos dalam bahasa Sansekerta
disebut prana, dalam bahasa Ibrami disebut ruah yang artinya
papas atau jiwa. la adalah sjaran atau doktrin tentang realilas
jiwa,

Jadi, kepercavagn Animisme adalah sumtu bentuk kepercavaan
yang meyakini bahwa benda-benda tertentu mempunyai sualu hekualan,

mempunyai roh-roh, sehingga paham Animisme selalu mensakralkan

‘s H Abd Muiz Kabry, Jiwe Keapameanrs Mestbernk Meanedic Sennuiye (Jzkarta
Kalam Mulia, 1993}, h 55

‘O Zakinh Drajat, Perbancimgon Agann | (Cet. 1, Jakarta ; Bumi Aksara, Direktorat
Jenderal Pembinaan Kelebagaan Agana Islam, 1996}, h. 4.
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suatu benda tertentu dan  benda itupun  dianggapnya sakti  dan
mempunyai kekuatan tersendirt.

Sering kita melihat dan menvaksikan, bila ada salah satu
anggota keluarga yang sakit, sering mengadakan pembakaran kemenyan
di pohon besar, sungai, dan sebagainva. Ini menunjukkan bahwa benda-
benda itu benvawa, karena itu meminta kepada roh atau nyawa dari
benda dan alam tersebut untuk menyvembuhkan dan jangan mengganggu
lagi kepada salah seorang keluarga vang sakit.

Gambaran vang dikemukakan oleh penulis tersebul ada pada
masyarakat primitif vang dikenal dengan paham Animisme yang lebih
lanjut Animisme berkeyakinan bahwa, kuburan, semuanva 1lu dapai
diharapkan bantuan dan pertolongannya dalam memenuhi keinginannya

dan melepaskan kesusahan dan pendentaan yang dialaminya.

B. Dasar dan Tujuan Pendidikan Islam, Kepercayaan Animisme

1. Dasar dan Tujuan Pendidikan Islam
Sebelum penulis menjelaskan dasar-dasar pendidikan Islam,
terlebih dahulu akan dikemukakan dasar-dasar pendidikan yang ber-
dasarkan atas Pancasila dan undang-undang sebagai dasar yang ideal.
Dasar pendidikan di Indonesia adalah falsafah Pancasila, dan
bahkan seluruh aktifitas pendidikan harus dijiwai dengan Pancasila

dalam rangka memantapkan mental, memperkuatl kevakinan beragama
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sertn memngkatkan kualitas kehidupan manusia dalam mewujudkan
tujuan pendidikan nasional vang digalakkan oleh pemerintah,

Keadilan sosial merupakan sila ke hma dan Pancasila yang
hendak diwujudkan oleh pemerintah melalui segala tempat pemerintah-
an, termasuk juga pendidikan Yang berarti keadilan sosial dalam
pendidikan untuk seluruh rakyat,

Dari uraian tersehut di atas akan dipertegas oleh Undang-
Undang Dasar pada Bab XII pasal 31 tentang dasar pendidikan,
sebagal berikut |

i Tiap-tiap warga negara berhak mendapal pengajaran
2 Pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem
pengajaran nasional yang diatur dengan undang-undang.

Dengan herdasar pada pasal 31 ayat | sampai 2 sangatlah jelas
bahwa pendidikan yang diselenggarakan di Indonesia dan setiap warga
negara Indonesia tanpa terkecuali berhak mendapat pendidikan dan
pengajaran yang sama dari pemerintah. Pemerintah memberikan
jaminan dalam proses pendidikan tersebut.

Selanjutnya dijelaskan oleh Tap MPR No IV/MPR/1978,
tentang GBHN, tentang agama dan kepercayaan terhadap Tuhan Yang

Maha Esa, sosial budaya, angka 2.a, menyebutkan :

‘Pendidikan nasional berdasar atas Pencasila dan bertujuan untuk
meningkatkan katng}wun terhadap Tuhan Yang Maha Esa, ke-
cerdasan, keterampilan, memperiinggi budi pekerti, memperkuat
kepribadian dan memperiebal semangat kebangsaan agar dapat

*Dra, Hj Nur Ubbiyati, fees Pendidikar Isiam [ {Cet. 1, Bandung : CV. Pustaka Setia,
1997), b 38
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menumbulkan manusig-manusia  pembangunun  yang dapat
membangun dirinya sendirt serta bersama-sama bhertanggung
jawab atas pembangunan bangss.

Tujuan pendidikan nasional tersebut di wtas adalah tujuan
nasional dan umum dari cita-cita pendidikan di Indonesia, vang harus
dicapai oleh semua jenjang pendidikan dan jenis pendidikan, baik
negeri maupun swasta. Oleh karena tujuan ini mrupakan tujuan ideal
vang bersifat  filosofis, maka perlu  dijabarkan sesuai  dengan
kompetensi vang dituntut bagi tap jenjang dan jenis sekolah serta
bidang studi dan bahkan dari setinp kegiatan mengajar dan belajar

Dalam konteks pendidikan nasional tersebut adalah merupakan
dasar schagai langkah awal penulis untuk membahas lebih lanjut dasar-
dasar pendidikan Islam. Oleh karena pendidikan sangat mempengaruhi
dasar pendidikan Islam

Dengan demikian penulis akan menjelaskan dasar-dasar
pendidikan Islam itu sendiri. Adapun yang menjadi dasar utama dan
pertama dalam pendidikan lslam adalah kitab suci Al-Qur'an sebagai
dasar fundamental dan sebagni sumber kebenaran yang mutlak dalam

Islam. karena asalnya dari wahyu Allah swt. Searah dengan definisinya

Al-Quran adalah kalam Alfah swi. yang diwahvukan kepada
Nabi dan Rasul terakhir Muhammad saw., sebagai mukjizat,
membacanya adalah ibadah.”

Drs. Mansyur, ed 2l , Metodulog! Peneicliban Agaema (Cee 1L.CV. Forum). b 31
"Drs. Nasruddin Razak, Diennd fslam (Cet. VIL, Bandung - PT. Al-Ma'arif, 1984), h 86
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Manusia tak perfu lagi meragukannya apalagi kita sebagm
umat Istam dalam prakick segala amal dan perbuatan serta sikap dalam
keseharian dalam memenuhi kebutuban hidup di dunia dan di akhirat
Sebagaimana firman Allah dalam Al-Qur’an pada sural Al-Bagarah
ayat 2 sebagai berikul

iy 3 i o~
'.-p.u"ﬂ.ug Li _;ﬁmwu.-‘/:ﬂﬁhﬂ},d
Artinya

‘Kitab {Al-Qur'an) itu tidak ada keraguan padanya salu petunjuk
bagi orang-orang yang bertagwa. ™

Apabila Al-Qur'an sepenuhnya wahyu Allah swi., maka
Sunnah itu adalah dari Nabi Muhammad saw. A-Qur'an dan Sunnah
keduanyva adalah sumber dan dasar pendidikan Islam. Secara
terminologi, Hadits ialah “Sesuatu yang merupakan perkataan-
perkataan, perbuatan-perbuatan dan tagrir (penetapan) Rasulullah saw
disebut Sunnah ™"

Hadits atau Sunnah adalah sebagai dasar kedua pendidikan
Islam dan tidak perlu diragukan kebenarannya karena Hadits tersebut
dari Rasulullah saw. Hal ini diperkuat oleh sabda Rasullah saw. yang
berbuny :

l,..--'--"'_jq :jgaij".-_f.f

L}"_‘L_.._.:I’L/_H 1\.-'-4:'\..3- d,___..._u:j Lj.m

*Diepartemen Agama R1, A7-Gur ‘an don Terfemeainnye (Jakara, 1993/199£), b 8
s Nasruddin Razsk, op eit b 10




Artinya

‘Berpeganglah kalian kuat-kuat kepada Sunnahku dan kepada
Sunnah khulafaurrasvidin sesudahku.™"

Hadits Rasulullah ini mempertegas bahwa pedoman kedua
setelah Al-Quran adalah Sunnah Nabi Muhammad saw. Oleh karena
itu kedua-duanya harus benar-benar ditaati di mana pun kita berada.
Dengan demikianakan selamatlah perjalanan hidup kita di dunia dan di
akhirat.

Setelah kita membahas dasar pendidikan nasional dan dasar
pendidikan 1slam, maka selanjutnya penulis akan membahas tujuan
pendidikan Islam

Tujuan pendidikan Tslam lebih lanjut akan dikemukakan oleh

ahli pendidikan seperti Dr. Zakiah Drajatl berpendapal :

Tujuan pendidikan lslam secara keseluruhan, yaitu kepribadian
seseorang vang membuatnyas menjadi insan Kamil dengan pola
tagwa, insan Kamil artinya manusia utuh rohami dan jasmani,
dapat hidup dan berkembang secara wajar dan normal karena
taqwa kepada Allah ™
Manusia adalah makhluk vang berkembang dan banyak
mempunyai kecenderungan. Ini disebabkan oleh banvaknya potensi
manusia vang dibawah sejak ia lahir ke dunia ini. Oleh karena manusia

ada kecenderungan uniuk berbuat tidak baik juga berbuai yang baik,

maka pendidikan Islam adalah salah satu media dan sarana penghubung

Winie h. 105

Ynen Hj. Nur Ulbiyati, Joe. ot b 41
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dalam mengantisipas) kecenderungan sifal manusia ita  sendiri,
sehingys manusia tersebul mencapal tingkat kamil yang paling Lngg
yaitu tagwanya kepada Allah swi, Sebagaimana Allah berfirman pada

surat All Imran avat 102 yeng berbunyi

gy 4 F"D #2 "’u-'-"‘ EE RIS AT & Lot
\_}‘-uy\/ '“'&M*L«;ﬂa‘\yﬂ*dﬁﬂu\.‘

L] j all "‘I #
Artinya ‘[AJJ

“Wahai orang-orang yang beriman, bertagwalah kamu kepada
Allah dengan s:hunar-henurﬂ}n lnq-.-m dan jangalah kamu mat
kecuali dalam keadaan musiim.’

Dari ayat tersebul di atas sangat jelas bahwa pendidikan Islam
dalam membentuk insan kamil masih perlu mendapatkan pendidikan
dalam rangka pengembangan dan penyempurnaan dan sekurang-
kurangnya pemeliharaan supaya tidak luntur atau berkurang. Oleh
karena itu ditegaskan lagi bahwa seseorang insan kamil dan mati dalam
keadaan berserah diri kepada Allah adalah merupakan titik akhir dari
taqwa sebagai proses pendidikan,

2. Dasar dan Tujuan Kepercayaan Animisme

Sebelum penulis membalas lebih lanjut tenlang dasar
kepercayaan Animisme, terlebih dahulu penulis menjelaskan kembali
arliIAnimisme yang berdasar dari pendapat para ahli seperti pendapat

Taylor :

rhil, b 43,
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Animisme adalah kepeércayaan vanyg pertama-tama sehali sebelum
adanya vang lebih sesvai dengan penegasannya

B

Artinya . Sesungguhnya Animisme itu auinllah asal mula eiauv
tingkat awal dari sesuatu sistem kepercavaan.

Animisme dari kata anima yang berarti roh, maksudnya adalah
suatu  kepercavaan vang meyakini benda-benda  tertentu
mempunyai roh, jika suatu benda dianggap mempunyai roh, maks

benda ilu!:un dianggap sakti dan mempunyai kekuatan
tersendiri.’

Jadi, kepercavasn Animisme selalu merasa diliputr oleh
kekuatan-kekuatan yang tidak nampak yaitu roh halus dan perasaan ini
mendorong mercka untuk selalu berusaha menyenangkan hati makhlok-
makhluk tadi.

Dasar kepercavaan Animisme adalah memuliakan dan
menghormati jiwa atau roh-rob yang mendiami benda-benda, baik
benda mati maupun benda hidup. Animisme berkeyakinan bahwa ravh-
roh tersebui dapat memberi manafaat baginya, dapal memberi
pertolongan baginya.

Dalam penjelasannya mengenai keperayaan-kepercayaan, Drs.
Ahmad D. Marimba berpendapai bahwa antara kepercayaan dan agama

terdapat beberapa persamaan dan beberapa perbedaan, seperti berikut

|. Adanva ajaran-ajaran mengenai bagaimana pemeluknya
mengetahui apa-apa yang harus disembah dan dianggap suci

“Drs H Abd Muiz Kabry, Loc. it
"“Direktorat Jenderal Departemen Agama, Perbandingom Agame, 1984 b 1.
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Adanya jalan-jalan  tertentu yang dapat ditempub  untuk

menghubungkan diri dengan vang suct,

Adanya pereturan-pergturan berupa peninteh dan larangan-

larangan yang harus ditaati oleh para penganutnva.

4 Adanya kisah-kisah suci vang diFﬂI-:ni sehagai alat untuk
memperkual kepercavaan penganul 4

LY

Dari persamaan kepercayaan dan agama tersebut di atas maka
terdapat pula perbedaan vang sangat esensial vang secara tegas
memisahkan kepercavaan itu dan agama. Perbedaan tu anmtara lain,
terletak  dalam persoalan sumbernva semua ajaran, jalan-jalan,

peraturan-peraturan, "

C. Pengarult Kepercayaan Animisme dalam Masyarakai

Berbicara tentang Animisme berarti akan dibahas dua
keyakinan kepercayaan pada orang-orang Animisme, vakni Kepercaya-
an akan adanya jiwa pada setiap mahluk, sekalipun mahluk tersebut
telah meninggal atau tubuhove sudah rusak, dan keyakinan akan
adanya banyak roh sebagai mohluk vang menguasai dan memasuk:
tubuh manusia,

Pengaruh kepercayasn Animisme dalam kehidupan masvarakat
akan dapai menyebabkan manusia bermalas-malasan oleh karena mgin

senang tanpa melalui suatu rintangan-rintangan vang berarti. Manusia

“Drs, Ahmad D Marimba, Petgavtar Filvafor Persdididan foimm, (Cet. VIIL Bandung
PT. Al-Ma'arif, 1989} h 134

" biad
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skan enggen berusasha karens segala scsuatu mengandalkan manira-
mantra unluk mencapai keinginannys cukup dengan perg ke kuburan
wiau ke gunung agar roh-roh tersebutl dapal meberikan berkah

Hal seerti ini sebagai suatu kebutuhan orang-orang Animisme
dalam mencari keinginannya ataupun dalam menjaga dirinya dari
bahava apapun. Seperti dikemukakan oleh salah satu snggota
masyarakat Salabulo

Bahwa pernah suatu ketika dalam perjalanan berlayar dari
Surabava ke Mandar, dalam perjalgnan tiba-tiba ombak-ombak besar
yang dapal menenggelamkan apa saja yang ada di laut saat itu, Perahu
yang says tumpangi sudah hampir tenggelam, dan ombak besarpun
semakin menakutkan. Tapi oleh karena saya teringat sesuutu benda ity
yaitu pasit/tanah yang diambil dari kuburan Tomassalams di Salobulo,
lalu saya buang ke laut dan seketika ity ombak besarpun perlahan
berhenti.”

Sejalan apa yang terjadi dalam peristiwa tersebut, saogal jelas
bahwa sebagian masyarakat Desa Tubo sangat percayn ales puham
Animisme, karena ia berpendapat bahwa segala yang uda di sekeliling
mereka mempunyai roh dan dapat berpengaruh pada diri manusia.

 Dalam paham Animisme yang ada di Desa Tubo, roh dari

benda-benda dan orang vang keramat yang dahulu punya kekuasaan dan

" Nipari, Masyarakat Desa Tubo, “Wawancara,” Taraweki/Salobulo, 09 Maret 2000
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kesakiian terientu dan bahkan dihormati serta disembah agar dapal
menolong manusia dalam segala aspek kehidupannya dan bukan jadi
rintangan dalam beraklifitas untuk memenuly cita-citanya.

Oleh karena masyvarakat sangat terikat dan percaya peda roh
vang ads pada bends tlertenlu, maks sebagian besar masyarakal
mengadakan penjagaan terhadap benda tersebut dari gangguan orang
lain. Pada intinya meéreka mengadakan pemujaan terhadap roh tersebut

sebagai syaral yang harus dilakukan untuk memenuhi keinginannva,




BAR IV

PENDIDIKAN ISLAM DALAM MENGANTISIPASI
PAHAM ANIMISME DI DESA TUBO

A. Sifat dan Bentuk Kultus Animisme dalam Masyarakar Desa Tubo

Paham Animisme dapat menimbulkan berbagai ragam
kepercayvaan Adspun bentuk kepercayaan pada masyarakat vang ada di
Desa Tubo adalah sebagai berikut ¢

1. Berkunjung ke Kuburan Tosalama di Salobulo

Berkujung ke kuburan Tosalama di Salobulo adalah
merupakan suatu tradisi sebagian masyarakat yag ada di Desa Tubo,
dan merupakan suatu keyakinan bahwa berkunjung ke kuburan
Tosalama di Salobulo adalah suatu vang bairk.

Rerbicara tentamg apa itu Tosalama di  Salobulo dan
bagaimana latar belakangnya schingga muncul ke permukaan, seria
mengapa hingga dikunjungi oleh benyak orang-orang dan bukan saja
masyarakat yanga ada di Desa Tubo tetapi juga masyarakat dari luar
Desa Tubo, seperti Pangkep Sulawes) Tengah, Mamuju dan bahkan ada
dari Jawa

Kuburan Tosalama di Salobulo adalah merupakan suatu
kebanggaan tersendiri yang dimiliki oleh masyarakat Desa Tubo.

Namun keberadaan Kuburan Tosalama di Salobulo kadang disalahguna-
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kan oleh orang vang teramat tertank oleh khansmanuk Tosalama
sewaktunva hidupnva

Menurut M, Amin, bahwa Tosalama dt Salobulo ada sejak
kurang lebih 550 tahun vang lalu.' Masvarakal yvang ada di sckitar
kuburan Tosalama di Salobulo atau keturunan Tosalama, sampai saat

penulis berkunjung ke lokasi belum ada vang memastikan tentang asal

usul Tosalama
Dari pendapat kerabat Tosalama dan para tokoh vyang
mengetahui sejarah Tosalama di Salobulo, memberikan dua pendapat

dengan alasan masing-masing sebagai berikut !

1. Kerabat Tosalama berpendapat bahwa, Tosalama berasal dan
pulau Sumatra. Beliau adalah yang pertama sckali membawa
agama Islam di Salobulo atau Desa Tubo. Beliau mempunyai
gelaran vang terkenal adalah Datuk, dan ini membuktikan
bahwa Tosalama di Salubulo berasal dari Sumatera.

2. Tokoh masyarakat memberikan pendapat bahwa Tosalama di
Salobule berasal dari daerah Mandar sendiri vang dahulunya
pergi merantay ke tanah Jawa dan kembali dengan membawa
ajaran lslam. Tosalama adalah yang pertama kali membawa
agama Isalam di tanah Mandar Khususnya di Desa Tubo.”

Dari perbednan pendapat tentang asal usul Tosalama akan
memberikan kontribusi perbedzan mengenai silsilah Tosalama itu
sendiri. Tapi suatu angin segar karena antara kerabat Tosalama dan

para - tokoh wmasyarakat menvatakan pendapat bahwa Tosalama di

"M Amin, Tokoh masyarakat Salobulo, “Wawancara,™ Salobulo. 10 Maret 2000

’Hhm,ﬂdl.-rr,, Imam Kulasi, "Wawancars ™ Kulasi 10 Maret 2000
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Salabulo adalah orang vang pertama kali membawa agama Islam di
Desa Tubo dan Salabulo khususnva

Kuburan Tosalama di Salabulo sangat dihargai dan dihormati,
karena masyarakat menganggap i1 adalah juru keseclamatan. Oleh
karena 1tu mereka beranggapan bahwa wajar kalau kuburannya selalu
dijaga dan dipuja dan dihormati untuk selalu mengingatnya,

Penulis akan membenkan uraian tentang maskud dan
masyarakat mengunjungi kuburan Tosalama di Salobulo adalah sesuai
dengan niat dan janjinya. Niat dan janji mereks dilakukan pada waktu
ada sesuatu yang ingin dikerjakan seperti kalaw ingin merantau ke
negeri orang dia berhajat dengan menyatakan kalau sava kembali ke
kampung dengan selamat dan berhasil, sava akan kembali mensiarahi
kuburan Tosalama di Salobulo, atau kalau misalnva seseorang membuat
perahu, sebelum perahu dibuat mereka terlebih dahulu berkunjung ke
kuburan Tosalama dengan hajat dan niat bahwa kalau perahu saya
nantinya selesai maka sava akan kembali untuk berkunjung dan saya
akan memotong seekor kambing untuk Tosalama,

Keadaan seperti tersebut dilakukan oleh sescorang yang
bigsanya mendapat mimpi di waktu tidur. Bahwa harus melakukan
smrnlh ke kubur Tosalama. Kalay mimpi 1te kita hiraukan dan kita
anggap sepele maka sesuatu akan menimpa din seseorang atau

keluarganya tersebut
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Tosalama di Salobulo yvang artinve orang vang selamat, atau
orang vang pertama kali membawa dan menyebarkan agama Islam di
Desa Tubo khususnva di Salobulo, Bahwa Tosalama & Salobulo
sewaktu masih hidup memiliki kesaktian mlau keistimewaan yang
jarang dimiliki oleh orang lain

Oleh karena Tosalama di Salabulo sangat dihormati dan
dikagumi oleh masyarakat, sehingga dari kalangan masyarakal ilu
sendiri lahirlah berbagai sikap dan laku vang pada prinsipnya sangat
melanggar dari ajaran Islam,

Menurut Salahuddin, bahwa di waktu Tosalama hidup, beliau

memiliki kelebihan-kelebihan yan sangat luar biasa, yang antaranva

1. Di waktu Tosalama di Salabulo hendak pergi ke tanah suci
Mekah yang pada waktu 1tu belum ada kapal atau sarana untuk
ke sana. Tetapi lain dari Tosalama di Salabulo yang pergi ke
tanah suci dengan nmik “Tappere” (tikar shalat) ke Mekkah
dan itupun vang dinaiki pulang kembali.

2. Pada wakiu Tosalama di Salabulo sudah berada di tanah suc)
Mekkah dan beliau hendak memasak makanan tetapi pada
waktu i1tu tidak ada landasan untuk pancinva, maka vang
dilakukan pada saat itu adalah “U'ti'na nala faliang™ artinya
lututnya yang dijadikan landasan pancinya.

3. Pada saat Tosalama sementara memasak makanan (iba-tiba
datanglah sekelompok orang vang hendak merampok
Tosalama di  Salabulo, tetapi  seketika itu  Tosalama
memiringkan kopiahnya dan seketika itu minnglah baitullah
dan tempat disekitarnva dan sekelompok orang tfersebut
berjatuhan dan ketakutan dan ketika kopiahnya dirapikan
kembali, maka kembalilah seperti biasa,’

"Salahuddin, Imam Masjid Salabulo, "Wawancam,” Salsbubo, 10 Maret 2000
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Dari peristiwa-penstiwa tersebul di atas adalah benar tenjadi
sewnktu Tosalama hidup di dunia dan inilah yvang membuat masyarakai
menjadi hormat dan memujenya

Ada  pengamatan penulis yang menarik vakmi  jika ada
masyarakat vang hendak berkunjung ke kuburan Tosalama di Salabulo
trdak diperbolehkan terus langsung tetapi harus melalun pada orang-
orang lerlentu yang masih ada hubungan dengan Tosalama. Pada wakiu
berada di kuburan Tosalama dilarang berbicara atau bercerita vang lain
selain dari apa yang menjadi tujuan berkunjung.

Ada satu hal vang perlu bagi pengunjung kuburan Tosalama
diketahun bahwa jika berkunjung ke Tosalama & Salabulo, maka
janganiah berkunjung pada hari Jum'at. ltu sangat dilarang oleh para
tokoh dan kerabat Tosalama dengan alasan bahwa pada hari Juma’al
Tosalama di Salabule tidak ada di tempat dan Tosalama pada han
Jum’al berada di tanah suei Mekah untuk shalat Jum’al

Ada keyakinan masyarakat Salabulo sampai sekarang masih
kuat bahwa Tosalama sampai sekarang masih hidup dan berada di suatu
tempal yvang lam. Menurul pengamatan penulis bahwa lempal vang
dimaksud oleh masvarakal kuburan Tosalama di Salabule. Artinya
hnhn-:.fu wilau Tosalama sudah di kubur tetapi pendapal mereka masih
hidup. Ini terbukii bahwa biasanya pada malam-malam tertentu
kuburan Tosalama di Salabulo timbul cahaya yang terang vang

masyarakal tidak tahu itu cahaya datangnya dari mana.
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Pernah sualu penstiwa, i saal ombak vang higas swsun vang
sangal besar vang dapal menghancurkan perkampungan, di mana
kuburan Tosalama berada dv sekilar perkampungan tlersebul, Ombak
tescbul timgginya kurang lebih sepulub meter, dan jarak antara ombak
dan perkampungan lingal beberapa meter saja. Tetap suatu keajniban
tejadi, seketika itu ada sescorang yang berjubah putith berdinn di
pinggir laut dan menahan ombak térsebul. Soatu keanchan kembali
muncul ketika ombak besar lersebul lenvap dan hilang dengan
sendirinya. Bersamaan dengan lenyapnya ombak besar tady dan orang
vang berjubah putih  yang menahan ombak besar tadi juga lenyap
bersamaan dengan lenyapnva ombak tersebul. Inmilah vang sangal
menguatkan masyarakat di Salabulo bahwa Tosalama di Salabulo masih
hidup sampai sekarang dan berada di tempat terientu.’

Dan pengamatan langsung penulis ke lokasi dan juga
wawancara dengan tokoh masyarakal dan tokoh pemuda tleniang
lungpapannyd mengenal status Tosalama di Salabule di kunjungi oleh
banyak orang, baik dari masyarakat di sekitar Desa Tubo maupun dan
masyarakal luar dan bahkan ada dari pulau Jawa dan Sumatrs pernah
berkunjung ke kuburan Tosalama Mereka berpendapal bahwa mereka
lua:rlc-;njung hanva sekedar melepaskan nazar atau hanye untuk

berziarah,

‘M. Amin, Tokoh masysrakst, “Wexwancam,” Salabulo, 10 Maret 2000,
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Untuk kenaps ada sebagian masyaraksl vang berkunjung
terkesan berlebihan. Tnilah vang menjadi problema di kalangan umal
Isiam di Desa Tubo, karena mereka mencampurbaurkan antara ajaran
islam dengan kepercavaan vang lain dari Islam.

Ada fakta yang membuktikan, bahwa setiap ada oreng vang
berkunjung ke kuburan Tosalama di Salabulo berlainan tujuannva, dan
berlainan pula cara mereka berkujung. Ada yang biasa, ada yang
sedang dan sda pula yvang berlebihan Inilah cara vang berlebiban perlu
mendapat perhatian yang seksama dari semua kalangan. Imi terbukn
ketika ada orang vang berkunjung ke kuburan Tosalama di Salabule
Mereka memotong kambing uniuk Tosalama untuk mengabulkan
permintaanya, dan untuk Dberterima kasih atas berhasilnya dan
tercapinya cita-cila yang pernah diminta dan kuburan Tosaloma
Bahkan ada pengunjung yang senguja melepaskan avam sebagai bagian
dari syaral untuk memenuhi apa vang menjadi keinginannya. Ada yang
lebih menarik dari pengunjung kuburan Tosalama yaitu mereka
menghamburkan wang vang banvak di atas kuburan Tosalama. Hal 1m
terjadi karena mereka sudah berhasil dan bahkan sudah menjadi kava

Dari  beberapa peristiwa  kunjungan terhadap kuburan
Tasa'!amu di Salabulo vang pada intinya mereka dengan sengaja pergi
berkunjung untuk meminta bantoar supaya apa yang mereka inginkan
dapat tercapai dengan bantuan Tosalama. Hal ini dilakukan oleh

masyarakal untek meminia banyak rezki meminta perlindungan dan
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bahaya, memohon dapat jodoh dan perempuan ataw laki-laki, dan
setelah berhasil maka mereke akan kembali ke kuburan Tosalama
dengan membawa sesajian atauy membawa persembahan vang sudah
menjadi janjinya.

Hal tersebut di atas, sangat bertentangan dengan ajaran Al-

Qur'an, Seperti vang ada pada surah Al-Ankabut Allah berfirman :

TEAZAT raAe G Fa9 3 e ’
EE R
N L:‘&‘ u‘\lﬁ*u&ﬂg: L‘-«::‘d.u* D3> u;_)_mhi
JLard s oal .u-.i-..l'.."‘q"* Yol iF i

L-’JJJ‘M‘MJMEI'L.&IJé _-,’J{l_p‘s/m'-uj.\u*
w}.ﬁﬂj,,jw_ja}}..cj
“‘Sesungguhnya apa yang kamu sembah selain Allah i1tu adalah
berhala, dan kamu membuat dusta. Sesungguhnva wvang kamu
sembah selain Allah ity tidak mampu memberikan nizki
kepadamu, maka mintalah rizki itu di sisi Allah, dan sembahlah

Dia dan bersyukurlah kepadanya. Hanva kepadanya kamu akan
dikembalilkan '’

Pemujaan terhadap kuburan ataupun bentuk yang lain vang
bertentangan dengan Islam adalah suvatu kebodohan dan bahkan suatu
kebohongan terutama kita membohongi diri kita sendiri, sebab bila
ditanya kenapa pergi ke kuburan untuk meminta sesuatu, mereka
menjawab pula bahwa sebenarnyva bukan kuburan itu yang kami puja
dan sembah tetapi kepada Allah. Mereka mempunyai alasan dengan

berpatokan pada hadis nabt tentang niat sebagai berikui

*Departemen Agama RI, op. cie, h 830
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‘Dari Umar bin Khattab RA. Berkata . sava telah mendengar
Rasulullah saw. bersabda Sesungguhn{.yn sah atau tdaknya
sesuatu amal itu tergantung pada niatnya.’

2. Kepercayvaan Terhadap Pohon-pohon Besar

Dalam masvarakat masih sering kita jumpai teniang anggapan
dan pendapat tentang pada pohon besar vang tertentu, seperti
“"BARANAT artinya pohon beringin yang besar.

Ada kepercayaan masyarakat, bahwa di pohon besar tersebut
mempunyal kekuatan tersendin. Dia dapat merubash keadaan manusia
seperti yang sehat menjadi sakit. Sehingga untuk menghindari kekuatan
jahat diadakanlah sesajian atau persembahan tertentu,

Barana tumbuh subur di antzra pohon-pohon vang lain dan
kenvataannyva Barana memiliki keistimewaan bentuk, mulai dan
akarnya sampai ke daunnya yang sangat lebat. Pernah ada kejadian
yvaitu ada seseorang vang lewat di pohon Barana dan orang tersebut
lewnl begitu saja tanpa ada pemberitahuan kepada penghuni Barana dan

sasl itu pula penglihatannya gelap dan langsung tidak sadarkan dim.

r

"Coyyid Ahmad Al-Hasyimi, Sverah AMubbtoars! Abeadise  Ditegjemabkan  oleh
KH. Moh Anwar, ddk dengan judul Hodis-fadis Pifiban Berdlarr Penfedasannyr (Cet, 1, Bandung
CY. Sinar Baru, 1993), b 332
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Kejadian sepertt imi disebul “Strwppang ™ artinyn kesenggolan dengan
penjaga pohon Barana tadi
Menurut pendapat scorang yang mengetahui tentang penjaga

Barana tersebut bahwa -

Kalau ada orang laki-lakr atau perempuan, anak-anak atau orang
tua tiba-tiba siruppoangang artinya kesenggol dengan penjaga
Barana pasti mereka jatuh sakit. Maka langkah-langkah pertama
veng dilakukan adalah memanggil sondo Artinya duken untuk
menyembukannya, dengan menyiapkan dedaunan tertentu yang
biasa dipakai,’

Dari kejadian tersebut di atas dan ternvata tidak membuahkan
hasil untuk sembuh, maka selanjutnya dilakukan cara AMassorol artinya
dari pihak si sakit menvediakan berbagai macam makanan (tujuh
macam) untuk dipersembahkan pada penjaga pohon Barana, guna
penvembuhan dari orang vang sakit tersebut. Jadi ke tujuh macam
makanan tersebut langsung di bawah ke pohon Barana dengan

perantaraan dukun dengan mantra sebagai berikut :

‘Uwengangi tau di'e pitui rupanna ande di'e pajfopa avu
kaivanmg (o macanga, rapan le'ba di'e puango mupaunii’]
amongeanna fanu. "
Demikianlah perbuatan yang dilakukan oleh sebagian
masyarakat Desa Tubo, yang perboatannya tersebut tidak ada dalam

Al-Qur'an dan Hadits sebagai sumber hukum dalam Islam. Prakiek

"Pun Yula, Dukun, “Wawancara,” Tappa Bonde, 9 Maret 2000,

*Pua Yula, Dukun kampung, “Wawancara,” Tappa Bonde, 9 Mares 2000,
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seperti ini adalah prakiek darn nenek movang vang turun-temurun yang
sengaja dibuat-buat untuk maksud tertentu.

Dari pengamatan penulis bahwa ternyaia pohon vang besar
tersebul tidak berbahava dan tidak berdaya. Pohon tersebut adalah
tumbuhan ciptaan Tuhan dan pohon tersebut tidak berdaya untuk
membuat orang sakit atau sembuh Tetapi ada sebagian masyarakat
yvang mencampuradukkan ajaran Islam dengan kepercayaan tersebul

vang berpaham Animisme. Mereka tidak menvadari bahwa perbuatan

1tu sangat merusak akidah,

B. Pendidikan Islam dalam Upayae Mengantisipasi Paham Animisme
di Desa Tubo

Umat Islam di Desa Tubo telah menyadan diri dan berterima
kasith dengan mensyukuri nikmat Allah swt atas karunia dan kekavaan
alam vang diberikan kepada hambanya untuk kelanjutan hidup

Dalam kechidupan bermasyarakat, selain giat membangun
tempat ibadah, juga tidak melupakan membangun prasarana dan sarana
untuk kepentingan pendidikan Islam terhadap putra puin mercka
Keterangan yang dapat penulis peroleh, terungkap dan wawancara
penulis dengan seorang tokoh dan sekaligus sebagar guru agama Islam
pada Sekolah Dasar Negeri Baturoro yaitu Bapak Zakiah Drajat,

sechagn berikut :




al

Save keberulan adalah guru agama Islam dan juga muballigh,
sava melihat dengan seksama ketulusan-Ketulusan hati dan
semangal untuk mengeluarkan sebagian harta benda mereka
untuk kepentingan pendidikan Islam di Desa Tubo

Dari ungkapan seorang tokoh di atas, sangatlah jelas akan
kesadaran bahwa dengan melalul  pendidikan Islam  akan dapat
melahirkan  genérasi  vang taat beragama, serta  berguna  bage
masyarakeal, keluarga, dan bangsa kita sendin

Pelaksanaan pendidikan Islam vang diselenggarakan oleh
orang tus di rumah, guru di sekolah-sekolah wiau di Madrasah-
Madrasah atau yang diselenggarakan oleh para pemuka masvarakat
antara satu u;ma lain saling menunjang dalam rangka meningkaikan
pengetahuan dan kualitas pendidikan agama,

Untuk menyvelematkan generas: vang sekarang dan pengaruh
mental agama, khususnya pengaruh animisme dalam pembentukan jiwa
manusia, maka Dr. Zakn Darajal memberikan penvelesaian untuk
menyelamatkan generasi yang akan datang dengan cara sebaga

berikul :

1. Pendidikan di rumah tangga, vaitu seharusnya orang tua dapat
menjadi conteh vang baik dalam segala aspek kehidupannva
bagi si anak.

Pendidikan di sekolah, supaya sekolah dapat menjadi
lapangan vang baik bagi pertumbuban kepribadian anak dan
pendidikan agama Islam haruslah dilakukan secara intensif
dan ilmu dan amal agar dapat dirasakan oleh si anak didik di
sekolah.

Ted

o akarinh 0 Guru sgama lslam, “Wawancara,” 10 Maret 2000,
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3. Pendidikan dalam masyarakat, bahwa masyarakail vang telah
rusak moralnva perlu diperbaiki, mulay dari diri, keluarga dan
orang yang terdekat kepada kita. Karena lkerusakan
masvarakat sangat besar pengaruhnya dalam pembinaan moral
anak "

Scbagai pendidik vang utama dan pertama &i rumah, maka
orang tua berfungsi sebagai peletak dasar pembinaan anak mempunyai
pengaruh terhadap pembinasn sgama kepada anak

Untuk maksud tersebut di atas, dibutuhkan upaya vang lebih
intensit dalam rangka pembinaan anak dan pembinaan masyarakat
Islam, sehingga mereka akan menjalankan ajaran agama Islam secara
sadar dan murni. Walau penulis menyadari bahwa usaha-usaha vang
telah penulis teliti telah dilakukan di dalam masyarakat, dan penulis
mencoba mengangkat solusi baru yvang meliputi, melalui pendidikan
formal dan pendidikan informal

1. Pendidikan Formal

Di Desa Tubo, selain sekolah-sekolah umum terdapar pula
beberapa sekolah wang Dbercorak keagamaan, seperti Madrasah
Ibtidaivah, Madrasah Tsanawiyah dan Madrasah Alivah vang
kesemuanvya 1m berada di Dusun Lombo "na.

Untuk menghindari kerusakan aqidah pada anak-anak yvang ada

di Desa Tubo, maks pada umumnya orang tua senang memasukkan

anaknya di sekolah yang bercorak keagamaan dengan slasan terungkap

""Dr. Zakis Darajat, Pendiclifan Agama dalam Pembargaman Mental (Cot TV, Jakara -
Bulan Bintang. 1982), h 46-49
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melalui wawancara dengan M. Djapar salah seorang tokoh masyarakal

mengemukakan :

Di Era milenium sckarang ini, keadaan sangat rawan dari
berbagai pengaruh yang setiap saat dapat merusak aqidah setiap
manusia, khususnva pada ansk. Ini dapat kita hindari dengan
resep vang efektif yaitu memasukkan anak-anak pada sekoluh-
sckolah agama.

Karena ity untuk membentuk keyakinan yang kuat seria
pengalaman ajaran agama vang murni dan khususnya kepada anak-
anak, maka semua jalur pendidikan dan jenjang pendidikun harus
dioptimalkan, sehingga masing-masing dapat memberikan peran vang
lebih besar ke arah yang dicita-citakan.

2. Pendidikan Nonformal

Pendidikan nonformal adalah merupakan pendidikan (pada
umumnya di luar sekolah yang secara potensial dapat membantu dan
menggantikan pendidikan formal dalam aspek tertenty, seperti
pendidikan dasar atau keterampilan kejuruan khusus, ™

Jalur pendidikan nonformal banyak ditemukan, seperti melalui
organisasi remaja Masjid dan majelis taklim, Pembinoan yang

dilakukan dalam rangka menumbuhkan dan menanamkan nilai-nilas

ajaran Islam di kalangan remaja. Sedangkan bagi orang tua, dapat

"4 Dijafar T.. Tokoh masyarakat, “Wawancara,” Baturore, 10 Maret 2000,

“ors. A Muri Yusuf, Pergantar e Pendiciban (Cet. |, Jakania - Galnh Indonesia,
1982), b 63,
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ditempuh melalui majelis taklim, seperti vang dikemukakan oleh Dra

Nurhaeda, ketua pengajian ibu-ibu Nurul Huda Desa Tubo :

Bahwa kami dari majelis taklim Nurul Huda Desa Tubo,
melaksanakan pengajian sekali dalam sebulan, yvaitu setiap pada
minggu ke dua. Pengajian ini bertujuan sebagai media penerapan
da'wah Islam dalam meningkatkan ukhuwah Islamivah dan

memantapkan kevakinan serta meningkatkan iman dan tagwa
kepada Allah swi

Majlis Taklim Nurul Huda adalah merupakan contoh majlis
taklim vang berhasil vang terdiri dari anggota dari kalangan ibe-ibu
yvang berpendidikan masih rendah, tetapi diketahui bahwa majlis taklim
ini sangat efektif dalam meningkatkan serta mengembangkan dalam
pengalaman ajaran agama Islam di Desa Tubo.

3. Pendidikan Informal

Pendidikan informal adalah merupakan suatu proses yang
sesungguhnya terjadi seumur hidup yang karenanya tiap-tiap individu
memperoleh sikap, nilai, keterampilan dan pengetahuan darn
pengalaman sehari-hari dan pengaruh lingkungannya. . . darl famili/
keluarga dan tetangga, dari pekerjzan dan permainan, dari pasar,
perpustakaan dan media massa,”

Jalur pendidikan informal vang penulis maksud adalah upaya-
upava vang dilakukan oleh masvarakat dalam rangka meningkatkan

kesadaran dalam mengamalkan ajaran agama secara murni. Seperti

“Dra. Nurhaeda, Ketua Pengajizn Nurul Huda, “Wawancara,” Batwroro, 10 Maret 2000
MIbid, b 61-62
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melalui pengajian dasar Al-Qurian, da’wah Islamiyah dan majelis-
majelis taklim. Hal ini terungkap pada wawancara Bapak Husain, salah

seorang tokoh masyarakat guru agama mengemukakan bahwa .

Sehagai masyarakat desa, masyarakat Tubo selalu berupaya untuk
menanamkan jiwa ketauhidan sebagar landasan utama dalam
kehidupan vang diberikan kepada anak-anak sejak kearl.”

Sejalan dengan nafas dan jiwa tauhid yang menjadi tujuan
dalam pendidikan Islam. Hal ini dapat kita simak firman Allah vang
mengungkapkan nasehat Lukmah pada anak-anaknya Seperti dalam
surah Lukman avat 13, sebagai berikut

dae 2153 TYENGN A 1) 50 i b Lo J35'

‘Dan (ingatlah) ketika Lukman berkata kepada anaknya di wakiu
ia memberi pelajaran kepadanya : “Hai anakku, janganlah kamu

mempersekutukan Allah, sesungguhnya mcm‘?trseliutukﬂn {Allah})
adalah benar-benar kezaliman yang besar. ™"

Nasehat vang diberikan Lukman kepadas anaknyn adalah
contoh yang konkrit model pendidikan informal yang sangat tepat, di
mana Lukman terlebih dahulu memberikan dan menanamkan jiwa
tauhid kepada anak-anaknya, dengan larangan untuk mempersekutukan
Allah dengan apapun

Implikasi avat ini, dalam Kkehidupan masyarakat Desa Tubo
dapat kita perhatikan dari upaya-upays masyarakat di dalam mendidik
anak-anaknya, misalnyva dengan aktif membina dan mengajarkan baca

tulis Al-Qur'an, bahkan kegiatan mengaji di setiap rumah-rumah

UMuh. Husain, § Ag Gurs Agama SD, “Wawancara,” Lombo'na
YDeparteman Agama RL Joc cit, b 654
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penduduk sudah menjadi suatu tradisi masyarakat setiap selesm shalat
magrib, shalat subuh, shalat dhuhur, dipergunakan oleh anak untuk
menga)i vang dipandu oleh ustad dan orang tua mereka, Hal im
dilakukan demi mengantisipasi Ammisme vang seliap wakiu dapat
meracuni jiwa anak-anak dan bahkan dapat pula meracumi jiwa

masyarakat yang masih rendah pemahaman ajaran Islam vang e miliki.

C. Peranan Pendidikan Islam dalam Mengantisipasi FPaham
Animisme di Desa Tubo

Lembaga Pendidikan Islam atau lembaga sosial dengan segala
jenisnya, membantu membentuk kepribadian mushim yang beriman dan
bertagwa kepada Allah swt. Dengan memberikan pengembangan,
peningkatan, penghayatan dan pengamalan agama Islam dalam
kehidupan sehari-hari.

Dalam menyampaikan da'wah [slamivah, maka mereka
memakai cara Rasulullash saw. yaitu dengan cara hikmah dan bijaksana
Dengan prinsip hikmah dan bijaksana, maka dalam wusaha untuk
mengikis paham Amimisme pada obyek “Tosalama di Salabulo™ akan
dapat menggugah hati masyarakat untuk kembali kepada jalan yang
diridhai olah Allah swt. Hal ini seiring dengan firman Allah dalam

surat An-Nahal ayat 125, sebagai benikut ©
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Artinva #J‘{:'M‘Lﬁiﬁb‘&%_‘l@,wd' cf.:l'
‘Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dﬂnghﬁ;nﬁﬁabﬁ
pelajaran vang baik dan bantalah mereka dengan cara vang
baik. "

Gambaran di atas adalah salah satu cara mengikis paham
Animisme dengan membuka forum dialog antara para ulama dengan
masvarakal dan memberikan pengetahuan tentang syariat Islam,
schingga dapat mereka mengetahui bahwa ternvata jalan yvang ditempuh
selama inl adalah sesat.

Berdasarkan hasil penelitian penulis, bahwa ditemukan suatu
cara vang merupakan serangkaian usaha untuk memperkenalkan bahwa
paham Animisme bertentangan dengan svariat Islam dan dosanya tidak
diampuni oleh Allah swi. Adapun wadah yang penulis maksudkan
adalah pengajian dan pembinaan generasi, memasukkan anak pada
sekolah agama, pengadaan perpustakaan pada setiap masjid-masjid.

Dari pengamatan penulis bahwa Imemlsul-:l:nn anak-anak pada
sekolah agama adalah cara yang efektif untuk mengikis paham
Animisme di Desa Tubo. Sebab memasukkan ansk pada sekolah agama
akan terbinalah akidahnys dan mantaplah jiwanva sehingga akan

terpatri kuat suatu keyakinan bahwa tiada Tuhan selain Allah dan

Mubammad adalah utusan Allah. Tiada tempat meminta pertolongan,

Vibidt, b, 421
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meminta rezks hanva kepada Allah swt Hal imi tertera dalam firman
Allah pada surat Al-Faatihah ayat §, sebagai berikut

(Hobaws DUy 500 N
Artinya : : h

‘Hanva Engkaulah vyang kam| sembah dan hanva kepada
Engkaulah kami mohon pcrlu!ungnn."“

Pendidikan sgama memiliki fungsi utama dan memiliki andil
vang besar dalam upaya mengikis paham Animisme, sebab kebodohan
itu sendiri adalah penvebab dari adanva paham Animisme.

Memperhatikan ¢fektifitas pendidikan lslam dalam mengikis
paham Animisme. maka hendaklah setiap manusia  ulamanya
masyarakat Desa Tubo untuk senantiasa mempelajari pendidikan
agama, baik itu melslui buku-buku maupun melalui ceramah agama
serta dari majelis taklim.

Sejalan dari hal tersebut, maka surah yang pertama kali turun
yang diterima oleh Rasullullah saw adalah ayat yang menyeru kepada
manusia adalah masalah pengetahuan agar manusia senantiasa belajar
dan memerangi kebodohan vang terdapat pada surah Al-Alag ayat 1-5

vaitu

Wi, b 6
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Bacalah dengan {(menyvebut) nama Tuhanmu yang men-
ciptakan.

Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah

Bacalah, dan Tuhanmulah yang paling pemurah,

Yang mengajar (manusia) dengan perantaraan kalam.

Dia mengajarkan kepada manusia apa yang ftidak di-
ketahuinva """

Untuk merealisasikan perinlah Allah tersebut, maka berbaga

cars vang dilakukan untuk mendapatkan pendidikan dan memberantas
kebodohan di antaranya adalah dengan membersihkan jiwa dan virus-

virus syirik dengan pembersihan secara keseluruhan dari kepercayaan

vang tidak masuk akal.

"Departemen Agama, foc. eit, h 1079
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah penulis menguraikan skripsi itu, mengenai peranan
pendidiken Islam dalam mengantisipasi paham Anmisme &1 Desa
Tubo, maka pada bab penutup penulis mengemukakan beberapa
kesimpulan, sebagai berikur :

1. Pada dasarnya masyarakat Desa Tubo adalah masyarakat yang
religius, yakni masyarakat vang senantiasa sadar dan patuh dalam
menjalankan ajaran agama Islam.

2. Paham Animisme kuburan Tosalama di Salabulo dapat
berpengaruh pada masyarakat Desa Tubo terutama pada generasi
pelanjut bila dari sekarang semua pihak tidak memberikan perhatian
yang scksama.

3, Agama Islam memandang bahwa paham Animisme yang dianul
oleh masyarakat Islam vang ada di Desa Tubo adalah paham wyang
menyesatkan sebab paham tersebut merupakan perbuatan syirik vang
dapat membahayakan akidah dan perbuatan syirik itu adalah termasul
salah satu dosa besar. Olehnva itu pahama Animisme harus kita basm
dan mengajak untuk kembali kepada akidah yang benar yaitu dengan

menyebut kalimat Lailaha Tllallah.
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4. Sistem pendidikan yang diterapkan olch para orang tua di Dessa
Tubo selaly mengacu pada pendidikan agama se¢jak anask masih kecil,
sehingga menyvebabkan pengarub pendidikan agama sangal kuat dalam
proses pertumbuhan dan perkembangan anak, sehingga dalam setiap
aspek kehidupannya senantiasa diwarnai oleh milai-nilai ajaran Islam

5. Usaha-usaha pendidikan Islam dan pelaksanaannva di Desa Tubo
menunjukkan adanva kerja sama dan semua prhak vang terkail vaitu
mulal dari orang tua, guru sekolah, serta masyarakat.

6. Peranan pendidikan Islam dalam masyarakat Desa Tubo dalam
mengantisipasi Animisme sangat besar dengan adanya kegiatan pembnnaan
keagamaan baik jasmani maupun rohani, yang dilakukan di lingkungan

sekolah, lingkungan masyarakat serta lingkungan rumah tangga.

B. Saran-saran

|. Hendaknyva para orang tua di Desa Tubo harus selalu berusaha
untuk mengontrol, membimbing serta menanamkan nilai ajaran agama
islam kepada anaknya secjak dini terutama vang menyangkul masalah
Tauhid dan ibadah.

2. Kepada guru-guru agama, pemerintah, tokoh masyarakat dan
tokoh J]:-l:rtl.u.nrlﬂ agar dapat menjaga hal-hal vang dapat mempengaruli
sikap dan perilaku beragama bagi masvarakat terkhusus pads anak-

anak seperti pengaruh budaya dan kepercayaan vang tidak mencermin-

kan nilai Islam dan dapat menyvesatkan masvarakat.
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SURAT KETERANGAN BUKTI PENELTTIAN

Yang bertanda tangan di bawah imi

Nama t Mas ud

Umur . 59 tahun

Pekerjaan . KADUS Tatakko

Alamat - Tatakko/Desa Tubo

Menerangkan bahwa :

Nama . Jaharuddin

NIM 95.08.1.0017

Pekerjaan : Mahasiswa STAIN Parepare

Alamat BTN Timurama Blok A7 WNo. 13 Kota
Parepare

Benar telah mengambil data/mengadakan wawancars dengan kami,
sehubungan dengan penyusunan skripsi yang berjudul “Peranan
Pendidikan Islam dalam Mengantisipasi Paham Animisme di Desa
Tubo Kecamatan Sendana Kabupaten Majene”

Demikianlah suret  keterangan ini kami  buat  untuk

dipergunakan sebagaimana mestinya.
Tatakko, 9 Maret 2000

Informan,

Sy

MAS'UD




SURAT KETERANGAN BUKTI PENELTTIAN

Yang bertanda tangan di bawah ini

Nama Pua Yula®

Umur . 59 tahun

Pekerjaan Dukun kampung
Alamat - Baturoro/Desa Tubao

Menerangkan bahwa

Nama » Jaharuddin

NiM 95.08,1.0017

Pekerjaan Muahasiswa STAIN Parepare

Alamat BTN Timurama Blek A7 No. 13 Kola
Parepare

Benar telah mengambil date/mengadakan wawancara dengan kami,
sehubungan dengan penyusunan skripsi vang berjudul “Peranan
Pendidikan Islam dalam Mengantisipasi Paham Animisme di Desa
Tubo Kecamatan Sendana Kabupaten Majene™

Demikianiah surat keterangan ini kami buat  untuk

dipergunakan sebagaimana mestinva

Baturoro, 9 Maret 2000
Informan,

o

PLUA YULA®




SURAT KETERANGAN BUKTI PENELITIAN

Yang bertanda tangan di bawah ini

Nama ' Muh. Husain, 5. Ag.

Umur - 33 tahan

Pekerjaan Guru Agama Islam SDN Katumbangan
Alamat : Lombo na/Desa Tubo

Menerangkan bahwa

Nama - Jaharuddin

NIM 95.08.1.0017

Pekerjaan . Mahasiswa STAIN Parepare

Alamat BTN Timurama Blok A7 No. 13 Kola
Parepare

Benar telah mengambil data/mengadakan wawancara dengan kami,
sehubungan dengan penyusunan skripsi yang berjudul "Peranan
Pendidikan Islam dalam Mengantisipasi Paham Animisme di Desa
Tubo Kecamatan Sendana Kabupaten Majene™.

Demikianlah surat keterangan imi kami  buat  untuk

dipergunakan sehagaimana mestinya,

Lombo na, 10 Marer 2000
Informan,

JQ\/S’

'IJS.H\ S.A




SURAT KETERANGAN BUKTI PENELITIAN

Yang bertanda tangan di bawah inl

Nama Zakaria Di.

Umur - 50 tahun

Pekerjaan Guru Agama Islam SDN Baturoro
Alamat : Tatakko/Desa Tubo

Menerangkan bahwa :

Nama : Jaharuddin

NIM 95.08.1.0017

Pekerjaan : Mahasiswa STAIN Parepare

Alamat : BTN Timurama Blok A7 No. 13 Koita
Parepare

Benar telah mengambil data/mengadakan wawancara dengan kami,
schubungan dengan penyusunan skripsi vang berjudul “Peranan
Pendidikan Islam dalam Mengantisipasi Paham Animisme di Desa
Tubo Kecamatan Sendana Kabupaten Majene™

Demikianlah surat keterangan ini kamu  buat  untuk

dipergunakan sebagaimana mestinya,

Tatakko, 10 Maret 2000
Informan,




SURAT KETERANGAN BUKTI PENELITIAN

Yang bertanda tangan di bawah ini

Nama : Dra. Nurhaeda

Umur 34 tahun

Pekerjaan o Ketua Pengajian Nurul Huda
Alamai : Baturoro/Desa Tubo

Meneranghkan bahwa

Nama : Jaharuddin

NIM 95 08.1.0017

Pekerjaan : Mahasiswa STAIN Parcpare

Alamat BTN Timurama Blak A7 No. 13 Kola
Parepare

Benar telah mengambil data/mengadakan wawancara dengan kami,
sehubungan dengan penvusunan skripsi yang berjudul “Peranan
Pendidikan Islam dalam Mengantisipasi Paham Animisme di Desa
Tubo Kecamatan Sendana Kabupaten Majene”.

Demikianlah surat  keterangan ini kami  buat  untuk

dipergunakan sebagaimana mestinya

Baturoro, 10 Maret 2000
Informan,




SURAT KETERANGAN BUKTI PENELITIAN

Yang bertanda tangan dv bawah ini

Nama - Nasri

Umur : 27 tahun

Pekerjaan : Sekretaris Remaja Masjid Taraweki
Alamat . Taraweki/Salabulo Desa Tubo

Menerangkan bahwa

Nama . Jaharuddin

NIiM c95.08.1.0017

Pekerjaan : Mahasiswa STAIN Parepare

Alamat BTN Timurama Blok A7 No 13 Kota
Parepare

Benar telah mengambil data/mengadakan wawancara dengan kami,
schubungan dengan penyusunan skripsi yang berjudul “FPeranan
Pendidikan Islam dalam Mengantisipasi Paham Animisme di Desa
Tubo Kecamatan Sendana Kabupaten Majene .

Demikianlah surat keterangan ini kami buat  untuk
dipergunakan sebagaimana mestinya,

Taraweki, 9 Marer 2000
Informan,




SURAT KETERANGAN BUKTI PENELITIAN

Yang bertanda tangan di bawah inn .

Nama ' M. Amin

Umur 61 tahun

Pekerjaan Tokoh masyarakat Taraweki
Alamat ; Taraweki Desa Tubo

Menerangkan bahwa

Nama - Jaharuddin

N1M C95.08.1.0017

Pekerjaan : Mahasiswa STAIN Parepare

Alamat :BTN Timurama Blok A7 No, 13 Kota
Parepare

Benar telah mengambil data/mengadakan wawancara dengan kami,
sehubungan dengan penyusunan skripsi vang berjudul “Peranan
Pendidikan I1slam dalam Mengantisipasi Paham Animisme di Desa
Tubo Keeamatan Sendana Kabupaten Majene™.

Demikianlah surat keterangan 1mi kami buat untuk
dipergunakan sebagaimana mestinya.

Taraweki, 10 Maret 2000
Informan,




SURAT KETERANGAN BUKTI PENELITIAN

Yang bertanda tangan di bawah imi

Nama . Khaeruddin

Umur : 58 tahun

Pekerjaan : Imam Masjid Kulasi
Alamait - Kulasi/Desa Tubo

Menerangkan bahwa

Nama . Jaharuddin

NIM ©95.08.1.0017

Pekerjaan : Mahasiswa STAIN Parepare

Alamat BTN Timurama Blok A7 No. 13 Kkola
Parepare

Benar telah mengambil data/mengadakan wawancara dengan kami,
sehubungan dengan penyusunan skripsi yang berjudul “Peranan
Pendidikan Islam dalam Mengantisipasi Paham Animisme di Desa
Tubo Kecamatan Sendana Kabupaten Majene™

Demikianlah  surat keterangan 1mi kami buat untuk

dipergunakan sebapgaimana mestinya.

Kytasi, 10 Marer 2000
Informan,

P,

ERUDDIN




SURAT KETERANGAN BUKTI PENELITIAN

Yang bertanda tangan di bawah ini

Nama Salahuddin

Umur . 60 tahun

Pekerjaan Imam Masjid Taraweki
Alamat : Tarawekt/Salabulo Desa Tubo

Menerangkan bahwa

Namas : Jaharuddin

NIM - 95.08.1.0017

Pekerjaan : Mahasiswa STAIN Parepare

Alamat BTN Timurama Blok A7 No. 13 Kola
Parepare

Benar telah mengambil data/mengadakan wawancara dengan kami,
sehubungan dengan penyusunan skripsi yang berjudul “Peraman
Pendidikan Islam dalam Mengantisipasi Paham Animisme di Desa
Tubo Kecamatan Sendana Kabupaten Majene™

Demikianlah  surat  keterangan ini kami  buat  umntuk
dipergunakan sebagaimana meslinya.

Taraweki, 9 Maret 2000




SURAT RETERANGAN BUKTI PENELITIAN

Yang bertanda tangan di bawah i ¢

Nama M. Djafar T

Umur : 61 tahun

Pekerjaan Tokoh masvarakat/PPN
Alamat - Baturoro/Desa Tubo

Menerangkan bahwa :

Nama ; Jaharuddin

NIM ©95.08.1.0017

Pekerjaan Mahasiswa STAIN Parepare

Alamat BTN Timurama Blok A7 No. 13 Kot
Parepare

Benar telah mengambil data’mengadakan wawancara dengan kami,
sehubungan dengan penvusunan skripsi yang berjudul “Peranan
Pendidikan Islam dalam Mengantisipasi Paham Animisme di Desa
Tubo Kecamatan Sendanas Kabupaten Majene™.

Demikianlah  surat  keterangan ini kami buat  untuk

dipergunakan sebagaimana mestinva.

Baturoroe, 10 Maret 2000
Informan,




PENCRINTAN KABUPATEN DaTl 11 MAJENE

CAMAT SENDANA DESA TUBO

SURAT KETERARGAN

Nﬂ.sa?Hu-TL.]H?!DEﬂ

-
Yang bertaboa tapgan dibauah ini, Kepala  Qosa Tubo

monerangkan hohwa E

Jaha rudd®n

MHamae H

Jenis kolamin 5 Laki=luki

Tempat / Tol. lahir : paturoro / 26 juni 1974

Kauwarganagardgn H Inoonesia

A goma H I 5lam

Pakerjean 5 fiahasiswa STRIN Peroparto
Alamat :  BTN.TimuRema Blok AT7/13

3

parepard.
pknum tersobut diatas, teluh melakukan ponalitian gl -
Doesa Tubo dalam rangka penyusunan skripsinys yoang bar
judul " peranan Pendidikan Islem Dalam Mengentisipisi
paham Animisme ©i Dos2 Tubo Kocamatan Sendany Kabupatan

Majans ¥,

pemikianlah ketoerangdn ipi dibuat @toes dasar
yang sshonarnyd untuk diberiken kepadanya sobagal koeleng
kapan benen skripsi tersebut.-

Eaturnrn, 14 Rpril- 2000
. *Hr ﬁn,.yupula pesa Tubo

- -m—“_m*_ﬂﬁukxutarln.

- Eexpyipeay
- B F 8 &
T i [

..-"'l-_'

i, ¥

HUHHHMAD DAARIN. 3 =




PEMERINVUAH KABUPALEN HAJELE
KARTOR CAMAT SENDANA,—

ISTIH PENELITIAN
“ H Pk-”’fﬁﬂ

Berdasarkan Surat Kepala Kanter Sesial Pelitik Kabupatéen MHajene nemex 1
070/06/kSP/I11/2000 tanggal 7 Meret 2000 perihal Izin Penelitian maka yang =
bertands tangan di bawah ini Kepala Wilayah Keocanatan Sendana memberikan =
Lgin/menyetujui penelitian 1

} a m = i JAHARUDDTH,
tempat/Tanggal lahir » Baturers, 26 Juni 1974
Jenia kelamin 1 Laki-laki,

Inatanal/pekerjaan & Mah, STAIN Keta Pare=Pare
Alamat t BTN Tisurama BElek A7/15 Pare=Fare.

Dalam rangka penyusunan Skripsi dengan judul 3
“PERANAN FENDIDIKAN ISLAM DALAM MENGANTISIPASI PAHAM ANIMISME DI DESA TUBO -
EECAMATAN SENDANA KABUPATEN MAJENE"
Selama t 1 {=atu) bulan s/d 15 Maret 2700
Pengllut t Tidak ada.

pamikia.: Sumat Ixin penelitian diberikan kepada yang bersangkutan untuk
iipergunakan sebagaimans mestinyas dengan harapan agar yang berkempetien dapat
memberikan bantuan dan pelayansn seperlunya.

Dikeluarkan di it Senba
Pada Tanggal t B Maret 2000
A
.F‘Hl ] EH#&HL.
A :_,..4;{’".
! MH, IHEI ALGAR, EE--q
fﬂﬁi t Penata Muda Tk.I
H I P 1 580 022 249

TEMBUS AN &
1, Hesiden Pembantu Gubermur Wil.I 4i Majeney

2, Bupati Kabupaten Majens
Cqe Eepala Kanter Sespel Kab, Majene di Majenej

3, Dan Hamil 1401=03 Sendana di Se=baj
4y Kapelsek Sendana di Sembaj




PEROITNTAH DARRAN FANUPRANTEN HATEIE
EANUOR SDSTAL POLITIE
Jie GUNT BUERONO 10,59 THLR 21179

Hajons. 7 Mnret 2000

Kapnda

lomaT v O7o/ol e f1IT feo00 T, 14 Camat Sandnnn

8t 1+ Bloon < Koapnln Denoan tubo
shATar 4 - Masing-mneing di -
aribal 1 Igzin Pannlitéinn Tompnl,

i
1
=

Hemmijul: Burnt Kepaln Enntor Sosinl Politik Prre-pare I:,070/331/08p Ts1. tmu.
ind ﬂ.lumpﬂ.'l.nm kepeds osadrote bl yoig tarpabut Albmral - Lo

Hama ' JARARUDDIN
t / Tragerd lehir 4 Baturoro, 25 Junl 1574
arile Ealnmin 1 Lnkl - lnil
netanel [/ Paliarjnan : Mgh, SCAIN Eokn Prrapare
lanmps 1 R.L:It. Tr-mﬂlnkﬂﬂ_‘. Farepare

WWIMMWM rmummnmmmm ERCAMATAN
SRNDANA KABUPATEN MATRIE “

Balannmnp ; ' [m}mmnfuﬁnmtm
angllass / Aggote Taam 1 Tidnk nda

) E:Ihl.l.'hium'm dangnn hﬂl tersatut Aatao pouin ]t'i.‘nﬂipq."‘n knsl dnpnt marpre Buchcd
dangnn kstentunn 1

1. Babelum dnn sepudsheyn melnksannkon penalitinn hamie melaporkan divi kapads Kopala
Kantor/Instanel setempats
2, Penalitinn tidnk nwyimpang dard mesaleh yong telnh i jinken |

3. Hanbintl pemun Pernturnn Ferundang{indangan yaosg barlalon dmr mangd ndahiens sdes
1n't|i.nﬂn't prbompnt 3

4, Mmryerahien 1 ( antu ) berikas ocopy hasll " SMIPSL " kopndn Tespmti Kalnypwiten Mo —
Jorna Cq. Iapnla Unmbor Sosial Politlkc Knb, Majeno j

5. Burnt isin akny donbut kombali dan dimpatakan tidak barlaku lagl apebila peme .-
gang Sarnt izin tersslut tidak mengindshlan Adnt Istindat sstampat / ketentunn -
katantunn tersetut diatas,

Damd king dipneradilkean epadn arrdnen vnknk ddmpklumi dnn seperlusgyn. -

| An, BUPATI KAFUPATEN JATRIE f
m ! KEPALA EANTOR SOSTAT, TOLTEIE

UpsKnol Pemb.Ketortibnn Usun
E:d.*..t nnu:pnl TiaI Prop.Silsel Sk - '

% T __fﬂ
/'. S %
n.....‘l . T T TR —— =3




PEMERTNTAR KOBMATYA DAZRAN TINGKAT T PAHEPARE
- TANTOR SOSIAL POLITIE
_JALAN GANGCAWA NO. 5 TLP. 24920 PAREPARE

: :

Parepare, 15 Petwypari 2809

tete / 331 / B8P : LEFADA ' :
tBiasa Y, EEPALA KANTOR SCSIAL' POLITIX
1 . .
al : Tein % ' EASUPATEN DATI Il MAJERE
IT -
_MAJEN Ee=

Berdasarican suvat Ke tua ST ALK Keta Parepars
Hw:ﬂ-ﬂi.}fﬂl.ﬂ.}jiﬂ}f&ﬂl Tn-nml 31 Januari 2004
mmwmmmﬂmmmﬁmml .
b a = & _ JAEBEARUDDIN

H
Tempat/Tgl, Lehir i Baturere, 26 Juni 1974
Jenis EKelamin ! Laki - Lokl
Trstonad / Pekerjasn t Mah, STAIN Keta Parepare
Alamat ]

B, Tisuroma BElek AT/13 Porepare

Dermakmud alan mengadsken Tenelition &4 Dasrah/Instansi Ssidara dalss

rengksa penyuwunan Skripel yang berjudul 3

" TERANAR PENDIDIKAN ISLAM DALAM MENCANTISIPASI PAHAM ANTMISHE DI DESA TUZO
KECAMATAN SENDANA KADTPATEN MAJENE »

BEelama t 1 ( satu ) bulan s/d 15 MHaret 2088

“Penglicut/Anggota Team ¢ Tidnk onda

Behnlungen dengsn hal tersetuit diatas pada prinsipnya kami dapat menye
tujul keglatan dimalkend dengen ketentusn i

l. Bebelus dam sesadah melekssanadoan nhpuntmdinkﬂjn
da Kepaola Kanter Sesial Pelitik ﬁaﬁhn Fajene .

2. Penielition  tidsk menyimpan dari mamalsh yang telsh diijinken nDema-
ta~pata wtuk kepmtingan Ilmiah,

5. Mentesti perun Per Undang-Tndangsn yang berlaku den mengindshkan =
Adat Istimdat se tempat.
4. Menyerahken 1 (satu) Berkas Foto Copy hasil " SERIIGI ™ kepada~
Welikotemedys KIH Tk, II Parepars Cq. KAKAN S05FOL.

5. Surat isgin skan dicabut kembali dan dinyataken tidsk berlsku, Apabl-

' 1a ternysta pemegang surst izin tidak mentestd ketentuan-iketentuan -
terasetut diates.

Dl ke Lan dipampalkan keopada Sandara untuk dimaklumi dan seper =
lunya,-

3.Mm&. ﬂ!nlmdih-mﬂ{uuhnpi laporan).

o -



